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FORMAT 1 

Lampiran II 
Juklak Kapuslapbinkuhan Kemhan 
Nomor : Juklak/..2 3 /IX/2020 
Tanggal : 7  September 2020 

BATA PENGANTAR 

Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang 

Keuangan Negara bahwa Menteri/Pimpinan Lembaga sebagai Pengguna 

Anggaran/Barang mempunyai tugas antara lain menyusun dan menyampaikan 

laporan keuangan Kementerian Pertahanan yang dipimpinnya. 

<Ku Kotama> adalah salah satu entitas akuntansi dibawah Kementerian 

Pertahanan yang berkewajiban menyelenggarakan akuntansi dan laporan 

pertanggungjawaban atas pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara dengan menyusun laporan keuangan berupa Laporan Realisasi 

Anggaran,Neraca, Laporan Operasional, Laporan Ekuitas dan Catatan atas 

Laporan Keuangan. 

Penyusunan Laporan Keuangan <Ku Kotama> mengacu pada Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar 

Akuntansi Pemerintah dan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat 

dalam pemerintah, Laporan Keuangan ini telah disusun dan disajikan dengan 

basis akrual sehingga akan mampu menyajikan informasi keuangan yang 

transparan, akurat dan akuntable. 

Laporan Keuangan ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna 

kepada para pengguna laporan khususnya sebagai sarana untuk meningkatkan 

akuntabilitas/pertanggungjawaban dan transparansi pengelolaan keuangan 

negara pada <Ku Kotama>. Disamping itu, laporan keuangan ini juga 

dimaksudkan untuk memberikan informasi kepada manajemen dalam 

pengambilan keputusan dalam usaha untuk mewujudkan tata kelola 

pemerintahan yang baik (good governance). 

<Nama kota, tanggal-bulan-tahun> 

Kaku Kotama, 

Nama Penandatangan 



FORMAT 2 

ISI 

Hal 

Kata Pengantar 
Daftar Isi 
Pernyataan Tanggung Jawab 

Ringkasan. 

I. Laporan Realisasi Anggaran 

II. Neraca 

III. Laporan Operasional 

IV. Laporan Perubahan Ekuitas 

V. Catatan atas Laporan Keuangan 

A. Penjelasan Umum 

B. Penjelasan atas Pos-pos Laporan Realisasi Anggaran 

C. Penjelasan atas Pos-pos Neraca 

D. Penjelasan atas Pos-pos Laporan Operasional 

E. Penjelasan atas Pos-pos Laporan Perubahan Ekuitas 

F. Pengungkapan penting Lainnya 

VI. Lampiran dan Daftar 
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FORMAT 3 

<KU KOTAMA> 

PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB 

Penggabungan Laporan Keuangan Badan Akuntansi dan Pelaporan 

Keuangan tingkat wilayah selaku Ku Kotama yang terdiri dari: 

(a) Laporan Realisasi Anggaran, (b) Neraca, (c) Laporan Operasional, 

(d) Laporan Perubahan Ekuitas dan (e) Catatan atas Laporan 

Keuangan Tahun Anggaran 2015 sebagaimana terlampir adalah 

merupakan tanggung jawab kami, sedangkan substansi Laporan 

Keuangan dari masing-masing Satuan Kerja merupakan tanggungjawab 

UAKPA. 

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem 

pengendalian intern yang memadai,dan isinya telah menyajikan informasi 

pelaksanaan anggaran dan posisi keuangan secara layak sesuai dengan 

Standar Akuntansi Pemerintahan. 

<Nama kota, tanggal-bulan-tahun> 

Ku Kotama, 

Nama Penandatangan 
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Laporan Keuangan <Ku Kotama>Triwulan/Semester/Tahunan Tahun 2xxl 

RINOKASAN LAPORAN KEUANGAN 

Laporan Keuangan <Ku Kotama> Tahun 2xx 1 ini telah disusun dan disajikan 

sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar 

Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan berdasarkan kaidah-kaidah pengelolaan 

keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan. Laporan Keuangan ini 

meliputi 

1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara 

anggaran dengan realisasinya, yang mencakup unsur-unsur 

Pendapatan-LRA dan Belanja selama periode 1 Januari sampai dengan 31 

Desember 2xx 1. 

Realisasi Pendapatan Negara pada TA 2xxl adalah berupa Pendapatan 

Negara Bukan Pajak sebesar Rp720.000.000 atau mencapai 96 persen 

dari estimasi pendapatan-LRA sebesar Rp750.000.000. 

Realisasi Belanja Negara pada TA 2xxl adalah sebesar Rp30.590.000.000 

atau mencapai 98,36 persen dari alokasi anggaran sebesar 

Rp31.100.000.000. 

2. NERACA 

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban, 

dan ekuitas pada 31 Desember 2xx1. 

Nilai Aset Per 31 Desember 2xxl dicatat dan disajikan sebesar 

Rp32.568.500.000 yang terdiri dari Aset Lancar sebesar 

Rp3.577.5000.000; Aset Tetap (neto) sebesar Rp28.284.000.000; Piutang 

Jangka Panjang (neto) sebesar Rp47.000.000; dan Aset Lainnya (neto) 

sebesar Rp660.000.000. 

Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp499.000.000 dan 

Rp32.069.500.000. 

3. LAPORAN OPERASIONAL 

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban, 

surplus/defisit dan operasi, surplus/defisit dan kegiatan non operasional, 

surplus/defisit sebelum pos luar biasa, pos luar biasa, dan 

surplus/defisit-LO, yang diperlukan untuk penyajian yang wajar, 

- 1 - 



Laporan Keuangan <Ku Kotama>Triwulan/Semester/Tahunan Tahun 2xx 1 

Pendapatan-LO untuk periode sampai dengan 31 Desember 2xxl adalah 

sebesar Rp513.000.000, sedangkan jumlah beban adalah sebesar 

Rp19.665.500.000 sehingga terdapat Defisit dari Kegiatan Operasional 

senilai Rp(19.152.500.000). Kegiatan Non Operasional dan Pos-Pos Luar 

Biasa masing-masing surplus sebesar Rp16.000.000 dan deficit sebesar 

Rp(150.000.000) sehingga entitas mengalami Defisit-LO sebesar 

Rp(19.286.500.000) 

4. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau 

penurunan ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya. Ekuitas pada tanggal 01 Januari 2xxO adalah sebesar 

Rp19 . 815.720.000 ditambah Defisit-LO sebesar Rp(19 .286.500.000) 

kemudian ditambah dengan koreksi-koreksi senilai Rp31.540.280.000 dan 

sehingga Ekuitas Entitas pada tanggal 31 Desember 2xx1 adalah senilai 

Rp32.069.500.000. 

5. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) menyajikan informasi tentang 

penjelasan atau daftar terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang 

disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, 

Laporan Perubahan Ekuitas Termasuk pula dalam (CaLK) adalah penyajian 

informasi yang diharuskan dan dianjurkan oleh Standar Akuntansi 

Pemerintahan serta pengungkapan-pengungkapan lainnya yang diperlukan 

untuk penyajian yang wajar atas laporan keuangan. 

Dalam Penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir 

sampai dengan tanggal 31 Desember 2xxl disusun dan disajikan 

berdasarkan basis kas. Sedangkan Neraca, Laporan Operasional, Laporan 

Perubahan Ekuitas untuk Tahun 22a<1 disusun dan disajikan dengan 

basis akrual. 
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Laporan Keuangan <Ku Kotama> Triwulan/Semester/Tahunan Tahun 2xx 1 

1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

<KU KOTAMA> 

LAPORAN REALISASI ANGGARAN 
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 MARET/30 JUNI/ 

30 SEPTEMBER/31 DESEMBER 2xxl dan 2xx0 

Dalam Rupiah 

Uraian Catatan 
TA 2xxl 

' 
TA 2xx0 

Anggaran Realisasi 
c Y0 thd 

A:_saran 
Realisasi 

PENDAPATAN 

Penerimaan Negara Bukan Pajak B.1 750.000.000 720.000.000 96,00 650.000.000 

Jumlah Pendapatan 750.000.000 720.000.000 96,00 650.000.000 

BELANJA B.2 
Belanja Operasi 

Belanja Pegawai B.3 7.000.000.000 6.900..000.000 98,57 6.400.000.000 

Belanja Barang B.4 12.800.000.00 12.700.000.000 99,22 12.350.000.000 

Belanja Bantuan Sosial B.5 200.000.000 200.000.000 100,00 140.000.000 

Jumlah Belanja Operasi 20.000.000.000 19.800.000.000 99,00 18.890.000.000 

Belanja Modal 

Belanja Tanah B.6 6.000.000.000 5.900.000.000 98.33 3.000.000.000 

Belanja Peralatan dan Mesin B.7 2.300.000.000 2.200.000.000 95.65 1.500.000.000 

Belanja Gedung dan Bangunan B.8 1.800.000.000 	1.750.000.000 97.22 1.050.000.000 

Belanja Jalan, Irigasi, Jaringan B.9 600.000.000 580.000.000 96.67 400.000.000 

Belanja Modal Lainnya B.10 400.000.000 360.000.000 90.00 280.000.000 

Jumlah Belanja Operasi 11.100.000.000 10.790.000.000 97.21 6.230.000.000 

JUMLAH BELANJA 31.100.000.000 30.590.000.000 98.36 25.120.000.000 

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan ini. 

<Nama kota, tanggal-bulan- tahun> 

Ku Kotama, 

Na ma Penandatangan 
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II. NERACA 

<KU KOTAMA> 
NERACA 

PER 31 MARET/ 30 JUNI/ 30 SEPTEMBER/ 31 DESEMBER 2xxl dan 22oc0 
( Dalam Rp) 

2,a0 

ASET 
ASET LANCAR 

Kas di Bendahara Pengeluaran Kas di Bendahara Penerimaan Kas C.1 20.000.000 - 

Lainnya dan Setara Kas Piutang PNBP C.2 6.000.000 2.000.000 

Bagian Lancar TP/TGR C.3 40.000.000 18.000.000 

Bagian Lancar Tagihan Penjual Ansuran C.4 120.000.000 110.000.000 
Penyisihan Piutang Tak Tertagih-Piutang Jangka Pedek C.5 72.000.000 48.000.000 

Belanja Dibayar Dimuka C.6 24.000.000 19.200.000 

Persediaan C.7 (4.500.000) (8.860.000) 

Jumlah Aset Lancar C.8 600.000.000 200.000.000 

PIUTANG JANGKA PANGJANG Tagihan TP/TGR C.9 2.700.000.000 1.400.000.000 

Tagihan Penjualan Angsuran 3.577.500.000 1.788.340.000 

Penyisihan Piutang Tak Tertagih-Piutang Jangka Panjang 

Jumlah Piutang Jangka Panjang C.10 36.000.000 90.000.000 

ASET TETAP Tanah C.11 12.000.000 50.400.000 

Peralatan dan Mesin Gedung dan Bangunan Jalan, Irigasi, dan C.12 (1.000.000) (7.020.000) 

Jaringan Aset Tetap Lainnya 47.000.000 133.380.000 

Konstruksi dalam Pengerjaan Akumulasi Penyusutan Aset Tetap 

Jumlah Aset Tetap C.13 12.100.000.000 6.000.000.000 

ASET LAINNYA C.14 4.262.000.000 2.100.000.000 

Met Tak Berwujud C.15 15.990.000.000 14.000.000.000 

Aset Lain-Lain C.16 680.000.000 100.000.000 

Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya C.17 210.000.000 180.000.000 

Jumlah Aset Lainnya C.18 750.000.000 - 

JUMLAH ASET C.19 (5.708.000.000) (4.568.000.000) 

28.284.000.000 17.812.000.000 

KEWAJIBAN 
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK Uang Muka dari KPPN Utang C.20 360.000.000 40.000.000 

Kepada Pihak Ketiga C.2I 390.000.000 220.000.000 

Pendapatan Diterima Dimuka C.22 (90.000.000) (60.000.000) 

Pendapatan Kewajiban Jangka Pendek 660.000.000 200.000.000 

JUMLAH KEWAJIBAN 32.568.500.000 19.933.720.000 

EKUITAS Ekuitas 

JUMLAH EKUITAS 
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS C.23 20.000.000 - 

C.24 79.000.000 18.000.000 
C.25 400.000.000 100.000.000 

499.000.000 118.000.000 
499.000.000 118.000.000 

C.26 32.069.500.000 19.815.720.000 

32.069.500.000 19.815.720.000 

32.568.500.000 19.933.720.000 

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian tidak terpisahkan dan Laporan 
Keuangan ini 

<Nama kota, tanggal-bulan-tahun> 

Ku Kotama, 

Nama Penandatangan 

URAIAN 
	

CATATAN 
	

2xxl 
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Laporan Keuangan < Ku Kotama>Triwulan/Semester/Tahunan Tahun 2xxl 

111. LAPORAN OPERASIONA 

<KU KOTAMA> LAPORAN 
OPERASIONAL 

UNTUK PERIODE PER 31 MARET/30 JUNI/30 SEPTEMBER/ 
31 DESEMBER 2xxl dan 21.oc0 

( Dalam Rp) 

URAIAN 
	

CATATAN 	 2xx1 	 2,x0 

KEGIATAN OPERASIONAL 
PENDAPATAN 

Penerimaan Negara Bukan Pajak 
	

D.1 
	

513.000.000 

JUMLAH PENDAPATAN 
	

513.000.000 

BEBAN 
Beban Pegawai 

Beban Persediaan 

Beban Jasa 

Beban Pemeliharaan 

Beban Perjalanan Dinas 

Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat 

Beban Bantuan Sosial 

Beban Penyusutan dan Amortisasi 

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih 

Beban Lain-Lain 

JUMLAH BEBAN 

SURPLUS (DEFISIT) DART KEGIATAN OPERASIONAL 

KEGIATAN NON OPERASIONAL 

Surplus Penjualan Aset Non Lancar 

Defisit Penjualan Aset Non Lancar 

Defisit Selisih Kurs 

SURPLUS/DEFISIT DART KEGIATAN NON OPERASIONAL 

SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA 

POS LUAR BIASA 
Pendapatan PNBP 

Beban Perjalanan Dinas 

Beban Persediaan 

SURPLUS DEFISIT 

D.2 
	

6.940.000.000 

D.3 
	

5.000.000.000 

D.4 
	

1.100.000.000 

D.5 
	

400.000.000 

D.6 
	

3.400.000.000 

D.7 
	

1.350.000.000 

D.8 
	

200.000.000 

D.9 
	

1.170.000.000 

D.10 
	

5.500.000 

D.11 
	

100.000.000 

19.665.500.000 

(19.152.500.000) 

D.12 

24.000.000 

(3.000.000) 

(5.000.000) 

16.000.000 

(19.136.500.000) 

D.13 

200.000.000 

(60.000.000) 

(110.000.000) 

(19.286.500.000) 

<Nama kota, tanggal-bulan- tahun> 

Ku Kotama, 

Nama Penandatangan 

-5 



FORMAT 8 

Laporan Keuangan <Ku Kotama> Triwulan/Semester/Tehunan Tahun 2xx 1 

1V.LAPORAN PF,RUHAIIAN EKUIFAS 

<KU KOTAMA> LAPORAN 
PERUBAHAN EKUITAS 

UNTUK PERIODE PER 31 MARET/30 JUNI/30 SEPTEMBER/ 
31 DESEMBER 2xxl dan 2xx0 

( dalam Rp) 

NAMA PERKIRAAN CATATAN 2xxl 2xx0 

EKUITAS AWAL E.1 19.815.720.000 - 

SURPLUS/DEFISIT LO E.2 (19.286.500.000) - 

DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN 

KEBIJAKAN/KESALAHANMENDASAR 
LAIN-LAIN 

KOREKSI NILAI PERSEDIAAN E.3 100.000.000 - 

KOREKSI ASET TETAP E.4 300.000.000 

KOREKSI ATAS BEBAN E.5 150.000.000 

KOREKSI ATAS PENDAPATAN E.6 (30.000.000) 

TRANSAKSI ANTAR ENTITAS 31.020.280.000 - 

EKUITAS AKHIR E.7 32.069.500.000 19.815.720.000 

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian tidak terpisahkan dari Laporan 
Keuangan ini 

<Nama kota, tanggal-bulan- tahun> 

Ku Kotama, 

Nama Penandatangan 
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V. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

Dasar 

Hukum 

Entitas dan 

Rencana 

Strategis 

Pendekatan 

Penyusunan 

Laporan 

Keuangan 

A. PENJELASAN UMUM 

A.1. Profil dan Kebijakan Teknis <Ku Kotama> 

<Ku Kotama> didirikan sebagai salah satu upaya pemerintah untuk 

meningkatkan kualitas Laporan Keuangan Kementerian 

Pertahanan. 

<Ku Kotama> mempunyai tugas dan fungsi dalam melakukan 

koordinasi di bidang bimbingan dan dukungan implementasi 

akuntansi pemerintah dengan cakupan <Ku Kotama>. Melalui 

peran <Ku Kotama> diharapkan kualitas laporan keuangan 

Kementerian Pertahanan dapat ditingkatkan yang pada akhirnya 

Laporan Keuangan Pemerintah Pusat dapat disajikan dengan 

akuntabel, akurat, dan transparan. 

Untuk mewujudkan tujuan di <Ku Kotama> berkomitmen dengan visi 

"mewujudkan pelaksanaan penyelenggaraan keuangan negara 

yang efisien, akuntabel dan transparan melalui implementasi 

berbasis akrual." 

untuk mewujudkan visi tersebut, <Ku Kotama> melakukan langkah-

langkah strategi sebagai berikut : 

1. Menyelenggarakan usaha-usaha yang berkelanjutan berkaitan 

dengan implementasi akuntansi pemerintah berbasis akrual. 

2. Membina secara efektif kementerian Pertahanan dalam 

pemanfaatan informasi keuangan yang dihasilkan oleh sistem 

akuntansi berbasis akrual yang diimplementasikan. 

3. Mengembangkan sistem informasi yang andal dan terpercaya. 

4. Menyelenggarakan sistem dukungan pengambilan keputusan 

kepacia para pemangku kepentingan. 

A.2. Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan 

Laporan Keuangan Tahun 2xx 1 ini merupakan laporan yang 

mencakup seluruh aspek keuangan yang dikelola oleh <Ku Kotama>. 

Laporan ini dihasilkan melalui sistem kuntansi Instansi (SAI) 

yaitu serangkaian prosedur manual maupun yang 
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terkomputerisasi mulai dari pengumpulan data, pencatatan dan 

pengikhtisaran sampai dengan pelaporan posisi keuangan dan 

operasi keuangan pada Kementerian Pertahanan. 

SAI terdiri dari Sistem Akuntansi lnstansi Berbasis Akrual (SAIBA) 

dan Sistem Informasi Manajemen dan Akuntansi Barang Milik 

Negara (SIMAK-BMN). SAl dirancang untuk menghasilkan Laporan 

Keuangan Satuan Kerja yang terdiri dari Laporan Realisasi 

Anggaran, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Eku i t as, da n 

Neraca. 	Sedangkan SIMAK-BMN 	adalah sis tem yang 

menghasilkan informasi aset tetap, persediaan, dan aset lainnya 

untuk penyusunan neraca dan laporan barang milik negara serta 

laporan manajerial lainnya. 

Laporan Keuangan <Ku Kotama> TA.2)ocl ini merupakan laporan 

konsolidasi dari seluruh jenjang struktural di bawah Kantor Wilayah 
Akuntansi istimewa Provinsi Papua yang meliputi wilayah serta 
satuan kerja yang bertanggung jawab atas anggaran yang diberikan. 

Jumlah satuan kerja di lingkup Kantor Wilayah <Ku Kotama> 
adalah 6 satuan kerja. Rincian satuan kerja tersebut tersaji 
sebagai berikut: 

Reka itulasi Jumlah Satker UAPPA-W 

No Kode WI Satker 
Jumlah Janis Kewenangan Jumiah 

Satker KP KD OK TP 

1 

2 

2500 Kukotama A 1 1 

2500 Satker A 1 - - - 

3  2500 Satker B 1 - 1  - - 

4 2500 Satker C 1 - 1  .- - 

5 2500 Satker D 1 - 1  - 

6 2500 Satker E 1 1  - - 

Basis 	 A.3. Basis Akuntansi 
Akuntansi 

Kantor<Ku Kotama> menerapkan basis akrual dalarn penyusunan 

dan penyajian Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan 

Ekuitas serta basis kas untuk penyusunan dan penyajian Laporan 

Realisasi Anggaran, Basis akrual adalah basis 

- 10 - 
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akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa lainnya 

pada saat transaksi dan peristiwa itu terjadi, tanpa memperhatikan 

saat kas atau setara kas diterima atau dibayarkan, Sedangkan basis 

kas adalah basis akuntansi yang yang mengakui pengaruhi transaksi 

atau peristiwa lainnya pada saat kas atau setara kas diterima atau 

dibayar. Hal ini sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) 

yang telah ditetapkan dengan Peraturan. Pemerintah Nomor 71 Tahun 

2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan 

Dasar 

Pengukuran 

Kebiajakan 

Akuntansi 

A.4. Dasar Pengukuran 
Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui 

dan memasukkan setiap pos dalam laporan keuangan. Dasar 

pengukuran yang diterapkan Kantor <Ku Kotama> dalam 

penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan adalah dengan 

menggunakan nilai perolehan historis. 

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya ekonomi 

atau sebesar nilai wajar dari imbalan yang diberikan untuk 

memperoleh aset tersebut. Kewajiban dicatat sebesar nilai wajar 

sumber daya ekonomi yang digunakan pemerintah untuk memenuhi 

kewajiban yang bersangkutan. 

Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata uang 

rupiah. Transaksi yang menggunakan mata uang asing dikonversi terlebih 

dahulu dan dinyatakan dalam mata uang rupiah. 

A.5. Kebijakan Akuntansi 

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tahun 2015 telah 

mengacu pada Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Kebijakan 

akuntansi merupakan prinsip-prinsip, dasar-dasar, konvensi-konvensi, 

aturan-aturan, dan praktik praktik spesifik yang dipilih oleh suatu entitas 

pelaporan dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan. 

Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam laporan keuangan ini 

adalah merupakan kebijakan yang ditetapkan oleh Badan Akuntansi dan 

Pelaporan Keuangan. Di samping itu, dalam penyusunannya telah 

diterapkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan 
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pemerintahan. 

Kebijakan-kebijakan akuntansi yang penting yang digunakan 

dalam 

penyusunan Laporan Keuangan Kantor Wilayah <Ku Kotama> adalah 

sebagai berikut : 

Pendapatan 
	

(1) Pendapatan LRA 
LRA 	

• Pendapatan LRA adalah semua penerimaan Rekening Kas 

Umum Negara yang menambah saldo anggaran lebih dalam 

periode tahun anggaran yang bersangkutan yang menjadi 

hak pemerintah dan tidak perlu dibayar kembali oleh 

pemerintah. 

• Pendapatan LRA diakui pada saat kas diterima pada Kas 

Umum Negara (KUN). 

• Akuntansi pendapatan LRA dilaksanakn berdasarkan azas 

bruto, 

yaitu dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak 

mencatat jumlah nettonya (setelah dikonvensasikan dengan 

pengeluaran) 

• Pendapatn LRA disajikan menurut klasifikasi sumber 

pendapatan. 

Pendapatan 

LO 

(2) Pendapatan LO 

• Pendapatan LO adalah hak pemerintah pusat yang diakui 

sebagai penambah ekuitas dalam periode tahun anggaran 

yang bersangkutan dan tidak perlu 	dibayar kembali. 

• Pendapatan LO diakui pada saat timbulnya hak atas 

pendapatan dan/atau 	Pendapatan direalisasi, yaitu 

adanya aliran masuk sumber daya ekonomi. Secara khusus 

pengakuan Pendapatan LO pada Badan Akuntansi dan 

Pelaporan Keuangan adalah sebagai berikut : 

o Pendapatan Jasa pelatihan diakui setelah pelatihan 

selesai dilaksanakan. 

o Pendapatan sewa gedung diakui secara proposional 

antara nilai dan periode waktu sewa. 
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o Pendapatan denda diakui pada saat dikeluarkannya 

surat keputusan denda atau dokumen lain yang 

dipersamakan. 

(*Kementerian Pertahanan agar menyesuaikan pengakuan 

Pendapatan LO sesuai karakteritik, pendapatan masing-

masing entitas) 

• Akuntansi pendapatan LO dilaksankan berdasarkan azas 

bruto, yaitu dengan membukukan penerimaan bruto, dan 

tidak mencatat jumlah nettonya (setelah dikompensasikan 

dengan pengeluarannya) 

• Pendapatan disaj ikan menurut klasifikasi sumber 

pendapatan. 

Belanja 
	

(3) Belanja 

• Belanja adalah semua pengeluaran dari rekening Kas Umum 

Negara yang mengurangi saldo anggaran lebih dalam periode 

tahun anggaran yang bersangkutan yang tidak akan 

diperoleh pembayarannya kembali oleh pemerintah. 

• Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dan KUN. 

• Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran, 

pengakuan belanja terjadi pada saat pertanggungjawaban 

atas pengeluaran tersebut disahkan oleh Kantor Pelayanan 

Perbendaharaan Negara (KPPN) 

• Belanja disaksikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis 

belanja dan belanja selanjutnya klasifikasi berdasrkan 

orgaisasi dan fungsi akan diungkapkan dalam Catatan atas 

Laporan Keuangan (CaLK) 

Beban 
	

(4) Beban 

• Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa 

dalam periode pelaporan yang menurunkan ekuitas, yang 

dapat berupa pengeluaran atau konsumsi aset atau 

timbulnya kewajiban. 
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• Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban, terjadinya 

konsumsi aset, terjadi penurunan manfaat ekonomi atau 

potensi jasa. 

• Beban disajikan menurut ldasifikasi ekonomi/jenis belanja 

dan selanjutnya klasifikasi berdasarkan organisasi dan 

fungsi diungkapkan. dalam Catatan atas Laporan Keuangan. 

Aset 
	

(5) Aset 

Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Aset Tetap, Piutang 

Jangka Panjang dan Aset lainnya 

Aset Lancar 

• Aset Lancar mencakup kas dan setnra kas yang diharapkan 

segera untuk direalisasikan, dipakai, atau dimiliki untuk dijual 

dalam waktu 12 (dua belas) bulan sejak tanggal pelaporan. 

• Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal. 

Kas dalam bentuk valuta asing disajikan di neraca dengan 

menggunakan kurs tengah BI pada tanggal neraca 

• Piutang dinyatakan dalam neraca menurut nilai yang 

timbul berdasarkan hak yang telah dikeluarkan surat 

keputusan penagihan atau yang dipersamakan, yang 

diharapkan diterima pengembaliannya dalam waktu 12 (dua 

belas) bulan setelah tanggal pelaporan. 

• Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan Ganti Rugi 

(TGR) yang akan jatuh tempo 12 (dua belas) bulan setelah 

tanggal neraca disajikan sebagai Bagian Lancar TPA/TGR. 

• Nilai Persediaan dicatat berdasarkan hasil perhitungan fisik 

pada tanggal neraca dikalikan dengan: 

• harga pembelian terakhir, apabila diperoleh dengan 

pembelian; 

■ harga standar apabila diperoleh dengan memproduksi 

sendiri; 

■ harga wajar atau estimasi nilai penjualannya apabila 

diperoleh dengan cara Iainnya. 

Aset 

Lancar 
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Aset 

Tetap 

Piutang 

jangka 

panjang 

Aset Tetap 

• Aset tetap mencakup seluruh aset berwujud yang 

dimanfaatkan oleh pemerintah maupun untuk kepentingan 

publik yang mempunyai masa manfaat lebih dari 1 tahun. 

• Nilai Aset tetap disajikan berdasarkan harga perolehan atau 

harga wajar 

• Pengaku an aset tetap didasarkan pada nilai satuan 

minimum kapitalitas sebagai berikut : 

a. Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin dan 

peralatan olah raga yang nilainya sama dengan atau 

lebih dari Rp.300.000 (tiga ratus rupiah) 

b. Pengeluaran untuk gedung dan bangunan 	yang 

nilainya sama dengan atau lebih dari Rp. 300.000 (tiga 

ratus ribu rupiah); 

c. Pengeluaran yang tidak tercangkup dalam batasan nilai 

minimun kapitalitas tersebut diatas, diperlakukan 

sebagai biaya kecuali pengeluaran untuk tanah, 

jalan/irigasi/jaringan, dan aset tetap lainnya berupa 

koleksi perpustakaan dan barang bercorak kesenian. 

Piutang Jangka Panjang 
• Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang akan jatuh 

tempo atau akan direalisasikan lebih dari 12 (dua belas) bulan 

sejak tanggal pelaporan. Termasuk dalam Piutang Jangka 

Panjang adalah Tagihan Penjualan Angsuran (TPA), Tagihan 

Tuntutan Perbendaharaan Tuntutan Ganti Rugi (TPGR) yang 

jatuh tempo lebih dari satu tahun. 

• TPA menggambarkan jumlah yang dapat diterima dari 

penjualan aset pemerintah secara angsuran kepada pegawai 

pemerintah yang dinilai sebesar nilai nominal dari 

kontrak/berita acara penjualan aset yang bersangkutan setelah 

dikurangi dengan angsuran yang telah dibayar oleh pegawai ke 

kas negara atau daftar saldo tagihan penjualan angsuran. 

• Tuntutan Perbendaharaan adalah tagihan yang ditetapkan 
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oleh Badan Pemeriksa Keuangan kepada bendahara yang 

karena lalai atau perbuatan melawan hukum 

mengakibatkan kerugian Negara/Daerah. 

• Tuntutan Ganti Rugi adalah suatu proses yang dilakukan 

terhadap pegawai negeri atau bukan pegawai negeri bukan 

bendahara dengan tujuan untuk menuntut penggantian atas 

suatu kerugian yang diderita oleh negara sebagai akibat 

langsung ataupun tidak langsung dari suatu perbuatan yang 

melanggar hukum yang dilakukan oleh pegawai tersebut atau 

kelalaian dalam pelaksanaan tugasnya. 

Aset lainnya 	 Aset Lainnya 

• Aset Lainnya adalah adalah aset pemerintah selain aset 

lancar, aset tetap, dan piutang jangka panjang. Termasuk 

dalam Aset Lainnya adalah Aset Tak Berwujud, dan Aset 

Lain-lainnya 

• Aset Tak Berwujud merupakan aset yang dapat diidentifikasi 

dan tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk 

digunakan dalam menghasilkan barang atau jasa 	atau 

digunakan untuk tujuan lainnya termasuk hak atas 

kekayaan intelektual. 

• Aset Lain-lain berupa Aset tetap pemerintah yang dihentikan 

dari penggunaan operasional entitas. 

Kewajiban (6) Kewajiban 

• Kewajiban adalah utang yang timbul dan peristiwa masa lalu 

yang penyelesaiannya mengakibatkan aliran sumber daya 

ekonomi pemerintah. 

• Kewajiban pemerintah diklasifikasikan dalam kewajiban 

jangka pendek dan kewajiban jangka panjang. 

a. Kewajiban Jangka Pendek 

Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban 

jangka pendek jika diharapkan untuk dibayar atau 

jatuh tenpo dalam waktu 12 (dua belas) bulan setelah 

tanggal pelaporan. 

Kewajiban jangka pendek meliputi Utang kepada Pihak 
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Ekuitas 

Penyisihan 

Piutang 

Tak 

Tertagih 

Ketiga, belanja yang masih harus dibayar, Pendapatan 

Diterima Dimuka, Bagian Lancar Utang Jangka 

Panjang, dan Utang Jangka Pendek lainnya. 

b. Kewajiban Jangka Panjang 

Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka 

panjang jika diharapkan untuk dibayar atau jatuh 

tenpo dalam waktu lebih dari 12 (dua belas) bulan 

setelah tanggal pelaporan. 

• Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal, yaitu sebesar nilai 

kewajiban pemerintah pada saat pertama kali transaksi 

berlangsung. 

(7) Ekuitas 

Ekuitas merupakan selisih antara aset dengan kewajiban dalam 

satu periode. Pengungkapan lebih lanjut dari ekuitas disajikan 

dalam Laporan Perubahan Ekuitas. 

(8) Penyisihan Piutang Tidak Tertagih 

• Penyisihan Piutang Tidak Tertagih adalah cadangan yang 

harus dibentuk sebesar persentase tertentu dari piutang 

berdasarkan peggolongan kualitas piutang. Penilaian 

kualitas piutang dilakukan dengan pertimbangan jatuh 

tenpo dan upaya penagihan yang dilakukan pemerintah. 

• Kualitas piutang didasarkan pada kondisi masing-masing 

piutang pada tanggal pelaporan sesuai dengan Peraturan 

Menteri Keuangan Nomor : 69 / PMK. 06 /2014 tentang 

Penentuan Kualitas piutang dan Pembentukan Penyisihan 

Piutang Tidak Tertagih pada Kementerian Pertahanan dan 

Bendahara umum Negara. Kriteria kualitas piutang diatur 

sebagai berikut : 
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Kualitas 
Piutang 

Lancar 

Kurang 

Lancar 

Diragukan 

Macet 

Uraian 

Belum dilakukan pelunasan s.d. tanggal jatuh 
tempo  
Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat 

Tagihan Pertama tidak dilakukan pelunasan 

Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat 

Tagihan Kedua tidak dilakukan pelunasan 

1 	Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat 

Penyisi 
han 

0.5% 

10% 

50% 

100% 

Laporan Keuanqan <Ku Kotama> Triwulan/ Semester/ Tahunan Tahun 

Penyusutan 

Aset Tetap 

Kriteria Kualitas Piutang Tidak Tertagih 

Tagihan Ketiga tidak dilakukan pelunasan 

2 Piutang telah diserahkan kepada 

Panitia Urusan Piutang Negara/ DJKN 

(9) Penyusutan Aset Tetap 

• Penyusutan aset tetap adalah penyesuaian nilai sehubungan 

dengan penurunan kapasitas dan manfaat dari suatu aset 

tetap. Kebijakan penyusutan aset tetap didasarkan pada 

Peraturan 	Menteri 	Keuangan 	No.01/ PMK. 06 / 2013 

sebagaimana diubah dengan PMK No. 90/ PMK.06 /2014 

tentang penyusutan Barang Milik Negara berupa Aset pada 

Entitas Pemerintah Pusat. 

• Penyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap : 

a. Tanah 

b. Kontruksi dalam pekerjaan (KDP) 

c. Asep tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen 

sumber sah atau dalam kondisi rusak berat dan/atau 

usang yang telah diusulkan kepada pengelola Barang 

untuk dilakukan penghapusan. 

• Penghitungan dan pencatatan Penyusutan Aset Tetap 

dilakukan setiap akhir semester tanpa memperhitungkan 

adanyan nilai residu. 

• Penyusutan Aset Tetap dilakukan dengan menggunakan 

motode garis lurus yaitu dengan mengalokasikan nilai yang 
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Implementasi 

Akuntansi 

Pemerintah 

Berbasis 

Akrual 

Pertama Kali 

dapat disusutkan dari Aset Tetap secara merata setiap 

semester selama masa manfaat. 

• Masa manfaat aset tetap ditentukan dengan berpedoman 

Keputusan Menteri Keuangan nomor : 59/KMK.06/2013 

tentang Tabel Masa Manfaat dalam rangka penyusutan 

Barang Milik Negara berupa Aset Tetap pada Entitas 

pemerintah pusat. Secara umum tabel masa manfaat adalah 

sebagai berikut : 

Pen olon an Masa Manfaat Aset Teta 

Kelompok Aset Tetap Masa Manfaat 

Peralatan dan Mesin 2 s.d 20 tahun 

Gedung dan Bangunan 10 s.d 50 tahun 

Jalan/Jaringan dan I rigasi 5 s.d 40 tahun 

Alat Tetap Lainnya (Mat Musik Modern) 4 tahun 

(10) Implementasi Akuntansi Berbasis Akrual Pertama Kali 

Mulai tahun 2015 Pemerintah mengimplementasikan akuntansi 

berbasis akrual sesuai dengan amanat PP Nomor 71 Tahun 2010 

tentang Standar Akuntansi Pemerintah. Implementasi tersebut 

memberikan pengaruh pada beberapa hal dalam penyajian 

Laporan Keuangan. 

Pertama, pos-pos ekuitas dana pada neraca per 31 Desember 

2014 yang berbasis cash toward accrual direklafikasi menjadi 

ekuitas sesuai dengan akuntansi berbasias akrual. Kedua, 

keterbandingan penyajian akun-akun tahun berjalan dengan 

tahun sebelumnya dalam Laporan Operasional dan Laporan 

Perubahan Akuitas tidak dapat dipenuhi. Hal ini diakibatkan 

oleh penyusunan dan penyajian akuntansi berbasis akrual 

pertama kali mulai dilaksanakan tahun 2015. 
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Realisasi 

Pendapatan 

Rp 720.000.000 

B. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN REALISASI 

ANGGARAN 

B.1 Pendapatan 

Realisasi Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31 

Desember 2xxl adalah sebesar Rp 720.000.000 atau mencapai 96 

persen dari estimasi pendapatan yang ditetapkan sebesar Rp 

1.500.000.000. Pendapatan ini dilingkup <Ku Kotama> terdiri dari 

Pendapatan jasa dan pendapatan Lain-Lain, Pendapatan Jasa 

berasal dari Kantor <Ku Kotama> yang merupakan kantor 

pemilik tugas fungsi memberikan layanan pelatihan akuntansi 

kepada masyarakat. 

Rincian estimasi pendapatan dan realisasinya dapat dilihat 
sebagai berikut 

Rincian Estimasidan Realisasi Pendapatan TA.2xx 1 

Uraian 
210.(1 

Anggaran Realisasi % Real Angg 

Pendapatan Jasa 700.000.001 680.000.00 97.1 

Pendapatan Lain-Lain 50.000.00 40.000.001 80.0Q 

Jumlah 750.000.001 720.000.001 98.00 

Realisasi Pendapatan TA 2xx1 mengalami kenaikan sebesar 

10.77% dibandingkan realisasi Pendapatan Jasa TA 2xx0. Hal 

ini disebabkan oleh meningkatnya pelayanan jasa akuntansi 

yang berhubungan dengan kewajiban penerapan akuntansi 

berbasis akrual di tahun 2)ocl 

Pada TA 2xxl juga di lingkup Kantor <Ku Kotama> mengalami 

kenaikan Pendapatan Lain-lain dari sebesar Rp30.000.000 

menjadi Rp40.000.000 atau sebesar 33.33% yang berasal dari 

pendapatan jasa lembaga keuangan dan pengembalian belanja 

pegawai dan belanja lainnya yang berasal dari tahun anggaran 

yang lalu. 
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Perbandingan Realisasi pendapatanTA 2xxl dan 2x.x0 

Uraian 
Realisasi 
T.A 2xxl 

Realisasi 
T.A 2xx0 

Naik 
(Turun) % 

Pendapatan Jasa 680.000.000 620.000.000 9.68 

Pendapatan Lain-Lain 40.000.000 30.000.000 33.33 

Jumlah 720.000.00 650.000.00 10.77 

Realisasi Belanja 

Negara 

Rp30.590.000.000 

B.2. Belanja 

Realisasi Belanja instansi pada TA 2xxl adalah sebesar 

Rp30.590.000.000 atau 98.36% dari anggaran belanja sebesar 

Rp31.100.000.000. Rincian anggaran dan realisasi belanja TA 

2xx1 tersaji sebagai berikut: 

Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja TA 2xxl 

Uraian 
2xx1 

Anggaran Realisasi % Real 
Angg. 

Belanja Pegawai 7.000.000.000 6.950.000.000 99.29 

Belanja Barang [ 12.800.000.000 12.700.000.000 99.22 

Belanja Bantuan Sosial 200.000.000 200.000.000 100.00 

Belanja Modal 11.100.000.000 10.790.000.000 97.21 

Total Belanja Kotor 31.100.000.000 30.640.000.000 98.52 

Pengembalian Belanja 	, (50.000.000) 

Jumlah 31.100.000.000 30.590.000.000 98.36 

Komposisi anggaran dan realisasi belanja dapat dilihat dalam grafik 

berikut ini: 
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Grafik 
Komposisi Anggaran dan Realisasi Belanja TA 2xxl 
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LaDoran keuanaan <Ku Kotama>Triwulan/Semesterfrahunan Tahun 2xx1 

Belanja Pegawai 

Rp6.900..000.000 

Realisasi Belanja TA 2015 mengalami kenaikan sebesar 21.78% 

dibandingkan realisasi belanja pada TA 2014. Hal ini disebabkan 

antara lain: 

1. Pengadaan belanja modal diikuti dengan peningkatan belanja 

barang untuk mendukung rencana strategis yang dimulai 

pada TA 2015, 

2. Kegiatan pemberdayaan sosial yang dibiayai dari belanja 

bantuan sosial untuk penduduk daerah terpencil dan 

perbatasan negara yang mempunyai kerawanan sosial 

Perbandingan Realisasi Belanja TA 2,oc 1 dan .2xx0 

Uraian 
Realisasi 
TA.2locl 

Realisasi TA.2xx0 
Naik 

(Turun) 
% 

Belanja Pegawai 6.900.000.000 6.400.000.000 7,81 

Belanja Barang 12.700.000.000 12.350.000.000 2,83 

Belanja Bantuan Sosial 200.000.000 140.000.000 42,88 

Belanja Modal 10.790.000.000 6.230.000.000 73,19 

Jumlah 30.590.000.000 25.120.000.000 21,78 

B.3 Belanfa Pegawai 

Realisasi Belanja Pegawai Kantor <Ku Kotama> pada TA 2xx 1 

meliputi: Belanja Gaji dan Tunjangan PNS; Belanja Gaji dan 

Tunjangan Pegawai Non PNS; Belanja Honorarium; Belanja 
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Lembur; dan Belanja Vakasi. 

Realisasi Belanja Pegawai TA 2xxl dan 2xx0 adalah masing-

masing sebesar Rp6,900.000.000 dan Rp6.400.000.000. 

Berdasarkan tabel perbandingan belanja pegawai, realisasi 

belanja TA 2x2 mengalami kenaikan sebesar 7.81 persen dari 

realisasi belanja TA 2xx0. Hal ini disebabkan antara lain oleh: 

1. Adanya penambahan pegawai dalam rangka mendukung 

program maupun kegiatan dalam beberapa tahun 

mendatang. 

2. Penambahan remunerasi bagi pegawai Non PNS. 

Perbandin an Belan a Pe awai TA 2xx 1 dan TA 2xx0 

Uraian 
Realisasi Ta 

2xxl Realisasi 2],:x0 
Naik 

(Turun) °/0 
Belanja Gaji dan Tunj.PNS 5.000.000.000 4.800.000.000 4,17 

Belanja Gaji dan Tunj. Non 
PNS 

900.000.000 700.000.000 28,57 

Belanja Honorarium 600.000.000 550.000.000 9,09 

Belanja Lembur 300.000.000 250.000.000 20,00 

Belanja Vakasi 150.000.000 130.000.000 15,38 

Jumlah Belanja Kotor 6.950.000.000 6.430.000.000 8,09 

Pengembalian Belj. Pegawai (50.000.000) (30.000.000) 66,67 

Jumlah Belanja 6.900.000.000 6.400.000.000 7,81 

Belanja Barang 

Rp 12.700.000.000 
B.4 Belanja Barang 

Realisasi Belanja Barang TA 2xxl dan 2xx0 adalah masing-

masing sebesar Rp12.700.000.000 dan Rp12.350.000.000 

Realisasi Belanja Barang TA 2xxl mengalami kenaikan 2.83% 

dari Realisasi Belanja Barang TA 2xx0. Hal ini antara lain 

disebabkan oleh biaya perjalanan dinas peserta diklat serta 

pengadaan perlengkapan untuk kegiatan peserta sepanjang 

tahun 2xxl 

Perbandin an Belanja Baranp TA 2xxl dan TA 2xx0 

Uraian Realisasi 
TA 2xxl 

Realisasi 
TA 2xx0 

Nom/  
(Turun) 

%  

Belanja Barang Operasional 5.200.000.000 5.100.000.000 1,96 

Belanja Barang Non Operasional 1.000.000.000 970.000.000 3,09 

Belanja Jasa 1.500.000.000 1.480.000.000 1,35 
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Belanja Bantuan 

Sosial 

Rp 200.000.000 

Belanja Pemeliharaan 400.000.000 360.000.000 11,11 

Belanja Perjalanan Dalam Negeri 3.400.000.000 3.300.000.000 3,03 

Belanja Barang untuk diserahkan 
kepada Masy. 

1.200.000.000 1.140.000.000 5,26 

Jumlah Belanja Kotor 12.700.000.000 12.350.000.000 2,83 

Pengembalian Belanja -  - 

Jumlah Belanja 12.700.000.000 12.350.000.000 2,83 

B.5 Belanja Bantuan Sosial 

Realisasi Belanja Bantuan Sosial TA 2xx 1 dan 2xx0 adalah 

masing-masing sebesar Rp200.000.000 dan Rp140.000.000. 

Realisasi Belanja Bantuan Sosial TA 2xxl mengalami kenaikan 

sebesar 42.86% dibandingkan TA 2xx0. Bantuan ini diberikan 

kepada kelompok-kelompok masyarakat yang mengalami masalah 

sosial yaitu rendahnya tingkat pendidikan yang disebabkan 

karena banyaknya daerah miskin. 

Perbandin an Realisasi Belanja Bantuan Sosial TA 2xx 1 dan TA 2xx0 

Uraian 
Realisasi 
T.A 2xxl 

Realisasi 
T.A 2xx0 

Naik 
(Turun) 

Z186 Penerima Bantuan melalui 
Kantor Akuntansi Istimewa 

100,000,000 70,000,000 

Penerima Bantuan melalui 
Kantor Akuntansi lstimewa 

40000,000 30,000,000 33.33 

Penerima Bantuan melalui 
Kantor Akuntansi lstimewa 

60,000,000 40,000,000 50.00 

Jumlah Belanja Kotor 200,000,000 140,000,000 42.86 
Pen!embalian 0 0 

Jumlah Belanja 200,000,000 140,000,000 42.86 

Belanja Modal 

Tanah 

Rp5.900.000.000 

B.6 Belanja Modal Tanah 

Realisasi Belanja Modal TA 2xx 1 dan TA 2xx0 adalah 

masing-masing sebesar Rp5.900.000.000 dan Rp3.000.000.000. 

Realisasi Belanja Modal TA 2xxl mengalami kenaikan sebesar 

96.67 persen dibandingkan TA 2xx0. Hal ini disebabkan 

penambahan tanah yang akan digunakan sebagai sarana 

pelatihan Sumber Daya Manusia di bidang akuntansi. 
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Belanja Modal dan 

Peralatan dan 

Mesin. 

Rp.2.200.000.000 

Perbandin an Realisasi Belanja Modal TA 2xx1 dart 2xx0 

Urajan Jenis 13elanj Realisasi 
T.A. 2xxl 

Realisasi 
T.A 2)0(0 

Naik 
 {Turun)
cy 

Belanja Modal Tanah 4.600.000.000 2.200.000.000 109,09 

Belanja Modal Pembayaran Honor 

Tim Tanah 460.000.000 220.000.000 109,09 

Belanja Modal Pengurukan dan 
Pematangan Tanah 580.000.000 300.000.000 93,33 

Belanja Modal Perjalanan Pengadaa 
Tanah 

260.000.000 280.000.000 (7,14) 

Jumlah Belanja Koto 5.900.000.000 3.000.000.00  

8 

96,67 

0,00 Pengembalian Belanja Modal 0 

Jumlah Belanja 5,900.000.000 3.000.000.00  
A 

96,67 

B.7 Belanja Modal Peralatan dan Mesin 

Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin TA 2xxl 

adalah sebesar Rp2.200.000.000, mengalami kenaikan sebesar 

46.67 persen bila dibandingkan dengan TA 2xx0 yaitu sebesar 

Rp1.500.000.000. Hal ini disebabkan oleh penambahan 

gedung baru yang diikuti dengan penambahan peralatan dan 

mesin sebagai fasilitas gedung. Adapun penambahan tersebut 

dalam rangka persiapan penerapan akuntansi berbasis akrual 

mulai tahun 2xxl 

Perbandin an  Realisasi Belanja Modal TA 2x2l dart TA 2xx0 

Uraian Realisasi 
T.A. 2xxl 

Realisasi 
Ta.2)oc0 

Naik 
(Turun 

(3/0 

Belanja Modal Peralatan dan Mesin 700.000,000 530,000 000 32.08 
Belanja Modal Bahan Baku Peralatan dan 800,000000 500,000 000 60.00 
Belanja Modal Upah dan Honor Pengelola 100,000,000 70,000,000 42.86 
Belanja Modal Pemasangan Peralatan dan 600,000 000 400,000,000 50.00 
Jumlah Belanja Kotor 2,200,000,000 1,500,000,000 46.67 
Pengembalian 0 

2,200,000,000 

0 0.00 

Jumlah Belanja 	 ' 1,500,000,000 46.57 

Belanja Modal 

Gedung dan 

Bangunan Rp 

1.750.000.000 

B.8 Belanja Modal Gedung dan Bangunan 

Realisasi Belanja Modal TA 2xxl dan TA 2xx0 adalah masing-

masing sebesar Rp1.750.000.000 dan Rp1.050.000.000. 

Realisasi belanja gedung dan bangunan TA 2xxl mengalami 

-25- 
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Belanja Modal 

Jalan, Irigasi, dan 

Jaringan 

Rp580.000.000 

kenaikan sebesar 40 persen yang berasal dari penambahan gedung 

baru yang dikhususkan untuk pelatihan. Gedung ini berlokasi di 

Kantor <Satker A>, <Satker C>, dan <Satker E> 

Perbandingan Realisasi Belanja Gedung dan Bangunan 
TA 2xxl dan TA 2xx0 

Uraian Jenis Belanja 
Realisasi 
Ta 2xxl 

Realignsi 
TA 2xx0 

Naik 
(Turun) 

Belanja Modal Gedungdan Bangunan 1.500.000 000 950.000.000 36,67 
Belanja Modal Upah dan Honor PenneLola 250.000.000 100.000.000 60,00 

40,00 Judah Belanja Kotor 1.750.000.000 1.050.000.000 
Pengernballan Belanja Modal 0 0 

Jumlah Belanja 1.750.000.000 1.050,000.000 40,00 

B.9 Belanja Modal Jalan, Irigasi, dan Jaringan 

Realisasi Belanja Modal TA 2xxl dan TA 2xx0 adalah masing-

masing sebesar Rp580.000.000 dan Rp400.000.000. Realisasi 

Belanja Modal TA 2xxl mengalami kenaikan sebesar 45 persen 

dibandingkan Realisasi Belanja Modal TA 2xx0. Hal ini 

disebabkan penambahan jaringan teknologi informasi di semua 

satuan kerja lingkup Kantor <Ku Kotama> dalam rangka 

mendukung rencana strategis 

Perbandin an Realisasi Belania modal TA 2x,c1 dan TA 2xx0 

Uraian Jenis Belanja T.A. 2xxl T.A 2xx0 
Naik 

(Turun) 
Belanja Modal Jaringan 520,000,000 360,000,000 44,44 

Belanja Modal Upah Tenaga 
Keria dan Honor Pengelola 

60,000,000 40,000,000 50.00 

Jumlah Belanja Kotor 580,000,000 400,000,000 45.00 

Pengembalian Belanja Modal 0 0 0.00 

Jumlah Belania 580,000,000 400,000,000 45.00 
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Belanja Modal 

Lainnya 

Rp 360.000.000 

B. 10.Belanja Modal Lainnya 

Realisasi Belanja Modal TA 2xx 1 dan TA 2xx0 adalah masing-

masing sebesar Rp360.000.000 dan Rp280.000.000. Realisasi 

Belanja Modal TA 2xxl mengalami kenaikan sebesar 22 persen 

dibandingkan Realisasi Belanja Modal TA 2xx0. Hal ini 

disebabkan pengadaan software untuk implementasi akuntansi 

pendapatan berbasis akrual di seluruh satuan kerja lingkup 

Kantor <Ku Kotama>. 
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Kas di Bendahara 

Pengeluaran 

Rp20.000.000 

Kas di Bendahara 

Penerima 

Rp. 6.000.000 

C. PENJELASAN ATAS POS- POS NERACA 

C.1. Kas di Bendahara Pengeluaran 

(Jabatan Bendahara Pengeluaran haru s dengan Surat 

Keputusan) 

Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran per 31 Desember 2xxl dan 

2xx0 adalah masing-masing sebesar Rp20.000.000 dan Rp0 yang 

merupakan kas yang dikuasai, dikelola dan di bawah tanggung 

jawab Bendahara Pengeluaran yang berasal dari sisa UP/TUP yang 

belum dipertanggungjawabkan atau belum disetorkan ke Kas 

Negara per tanggal neraca, Rincian Kas di Bendahara 

Pengeluaran adalah sebagai berikut: 

Rincian Kas di Bendahara Pencaeluaran 

Keterangan Tahun 2xxl Tahun 2xx0 

Rekening 14.000.000 
Uang Tunai 6.000.000 

Jumlah 20.000.000 - 

C.2. Kas di Bendahara Penerimaan 

Saldo Kas di Bendahara Penerimaan per tanggal 31 Desember 

2xx 1 dan 2)0(0 adalah sebesar masing-masing Rp6.000.000 dan 

Rp2.000.000. Kas di Bendahara Penerimaan meliputi saldo uang 

tunai dan saldo rekening di bank yang berada di bawah 

tanggung jawab Bendahara Penerimaan yang sumbernya 

berasal dari pelaksanaan tugas pemerintahan berupa Penerimaan 

Negara Bukan Pajak. 

Kas Lainnya dan 

Setara Kas 

Rp 40.000.000 

C.3. Kas Lainnya dan Setara Kas 

Saldo Kas Lainnya dan Setara Kas per tanggal 31 Desember 2xx 1 

dan 2xx0 masing-masing sebesar Rp40.000.000. dan 

Rp18.000.000. 

Kas Lainnya dan Setara Kas merupakan kas yang berada di 

bawah tanggung jawab bendahara pengeluaran yang bukan 

berasal dari UP/TUP, baik saldo rekening di bank maupun uang 

tunai. Rincian Sumber Kas Lainnya dan Setara Kas adalah 

sebagai berikut: 
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Piutang Bukan 

Pajak 

Rp 120.000.000 

RincianKas Lainn a dan Setara Kas 

Jenis 
Saldo 

TH 2xxl 	TH 2xx0 

Jasa Giro yang belum disetor ke kas negara 1.000.000 	600.000 

Pajak PPh yang belum disetor 3.000.000 	1.900.000 

Honor kegiatan yang belum dibagikan 36.000.000 15.500.000 

Jumlah 40.000.000 18.000.000 

C.4. Piutang Bukan Pajak 

Saldo Piutang Bukan Pajak per tanggal 31 Desember 2xxl dan 

2xx0 masing-masing adalah sebesar Rp120.000.000. dan 

Rp110.000.000. Piutang bukan pajak merupakan hak atau 

pengakuan pemerintah atas uang atau jasa terhadap 

pelayanan yang telah diberikan namun belum diselesaikan 

pembayarannya. Rincian Piutang Bukan Pajak disajikan 

disajikan sebagai berikut: 

RincianPiutang Bukan Pajak 

Uraian TH 2xxl TH 2xx0 

Piutang PNBP 105.000.000 100.000.000 

Piutang Lainnya 15.000.000 10.000.000 

Jumlah 120.000.000 110.000.000 

Bagia Lancar 

Taghan TP/ TGR 

Rp 72 . 000.000 

C.5. Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/ 

Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) 

Saldo Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan 

Ganti Rugi (TP/TGR) per tanggal 31 Desember 2xxl dan 2xx0 

masing-masing adalah sebesar Rp72.000.000 dan Rp48.000.000. 

Bagian Lancar Tagihan TP/TGR merupakan Tagihan TP/TGR 

yang belum diselesaikan pada tanggal neraca yang akan jatuh 

tempo dalam 12 bulan atau kurang. Rincian Bagian Lancar 

Tagihan TP/TGR adalah sebagai berikut: 
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Rincian Bagian Lancar TP TGR 

I No Debitur per Satker Tahun 2xxl Tahun 2xx0 

1 K• ,m 	A 24.000.000 - 
atker A 5.000.000 
. 	, • r_B 18.000.000 

12 000,000 
18.0000_00 
12.000  000 4 Satker C 

D _key 6.000.009 - 
6 Satker E 12,000,001 12.000.000 

Jumlah 72,000,000 48.000.0000 

Bagian Lancar 

TPA 

Rp24.000.000 

C.6. Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) 

Saldo Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) per 

tanggal 31 Desember 2xxl dan 2xx0 masing-masing adalah 

sebesar Rp24.000.000 dan Rp19.200.000. Bagian Lancar TPA 

merupakan Tagihan TPA yang belum diselesaikan pada tanggal 

neraca yang akan jatuh tempo dalam 12 bulan atau kurang 

dengan rincian sebagai berikut 

Rincian Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) 

No Debitur per Satker TH 2xxl TH 2xx0 

1 Satker A 6,000,000 
7,200,000 

6,000,000 
2 Satker B - 
3 Satker C 4,800,000  

6,000,000 
4,80Q,000 
6,000,000 4 Satker D 

5 Satker E 2400,000 
Jumah 21,000,000 19,200,000 

Penyisihan 

Piutang Tak 

Tertagth- Piutang 

JK Pendek 

Rp(4.500.000) 

C.7 Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang Jangka 

Pendek 

Nilai Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang Jangka Pendek 

per 31 Desember 2xxl dan 2xx0 adalah masing-masing sebesar Rp 

(4.500.000) dan Rp(8.860.000). Penyisihan piutang tak tertagih -

piutang jangka pendek adalah merupakan estimasi atas 

ketidaktertagihan piutang jangka pendek yang ditentukan oleh 

kualitas piutang masing-masing debitur. Rincian Penyisihan Piutang 

Tak Tertagih-Piutang Jangka Pendek pada tanggal pelaporan adalah 

sebagai berikut: 
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Rincian Pen isihan Bagian Lancar Tagihan Pen ualan Angsuran (TPA 

Kualitas Piutang 
Piutang JK 

Pendek 

°A 

Penyisiha 

n 

Nilai 
Penyisihan 

PIUTANG BUKAN 
PAJAK 

Lancar 100.000.000 0,50% 500.000 
Kurang Lancar 20.000.000 10% 2.000.000 
Diragukan - 50% - 
Macet - 100% - 

Jumlah 120.000.000 2.500.000 
BAGIAN LANCAR 

TP/TGR 
Lancar 60.000.000 0,50% 300.000 
Kurang Lancar 12.000.000 10% 1.200.000 
Diragukan - 50% - 
Macet - 100% - 

Jumlah 72.000.000 1.500.000 
BAGIAN LANCAR TPA 

Lancar 20.000.000 0,50% 100.000 
Kurang Lancar 4.000.000 10% 400.000 
Diragukan - 50% - 
Macet 100% - 

Jumlah 24.000.000 500.000 
Jumlah Penyisihan 

Piutang_ 
216.000.000 4.500.000 

Belanja Dibayar 

Dimuka 

Rp600.000.000 

C.8 Belanja Dibayar di Muka 

Saldo Belanja Di bayar di Muka per tanggal 31 Desember 2xxl dan 

2xx0 masing-masing adalah sebesar Rp600.000.000 dan 

Rp200.000.000. Belanja dibayar di muka merupakan hak yang 

masih hams diterima dari pihak ketiga setelah tanggal neraca 

sebagai akibat dari barang/jasa telah dibayarkan secara penuh 

namun barang atau jasa belum diterima seluruhnya. 

Rincian Belanja Dibayar Di Muka 

Jenis THN 2xxl THN 2xx0 

Pembayaran Internet 60.000.000 60.000.000 

Pembayaran Sewa Peralatan dan 
Mesin 

140.000.000 140.000.000 

Pembayaran Sewa Gedung Kantor 400.000.000 - 

Jumlah 600.000.000 200.000.000 

C.9. Persediaan 

Nilai Persediaan per 31 Desember 2xxl dan 2xx0 masing-

masing adalah sebesar Rp2.700.000.000 dan Rp1.400.000.000. 

Persediaan 

Rp2.700.000.000 
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Persediaan merupakan jenis aset dalam bentuk barang atau 

perlengkapan (supplies) pada tanggal neraca yang diperoleh 

dengan maksud untuk mendukung kegiatan operasional 

dan/atau untuk dijual, dan/atau diserahkan dalam rangka 

pelayanan kepada masyarakat. Rincian Persediaan per 31 

Desember 2xxl dan 2xx0 adalah sebagai berikut: 

Rincian Persediaan 

Persediaan TH 2xxl TH 2xx0 

Baran: Konsumsi 1,400000,000 750_,Q00,000 
Barang untuk Pemeliharaan 600,000,000 300,000,000 
Suku Cadang 340,000,000 180,000,000 
Persediaan Lainnya 360,000,000 170,000,000 

Jumlah 2,700,000,00 
n 

1.400,000,000 

Semua jenis persediaan pada tanggal pelaporan berada dalam 

kondisi baik. Terdapat barang konsumsi senilai Rp1.100.000 

berada dalam kondisi rusak dan tidak disajikan dalam 

Persediaan. 

Tagihan TP/ TGR 

Rp36.000.000 
C.10 Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti 

Rugi (TP/TGR) 

Nilai Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi 

(TP/TGR) per 31 Desember 2xxl dan 2xx0 masing-masing 

sebesar Rp 36.000.000. dan Rp90.000.000. Tuntutan 

Perbendaharaan adalah tagihan kepada bendahara akibat 

kelalaiannya atau tindakannya yang melanggar hukum 

yang mengakibatkan kerugian negara. Sedangkan Tuntutan 

Ganti Rugi adalah tagihan kepada pegawai bukan bendahara 

untuk penggantian atas suatu kerugian yang diderita oleh 

negara karena kelalaianya. Rincian Tagihan Tuntutan 

Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) per tanggal 

31 Desember 2xx1 dan 2xx0 adalah sebagai berikut: 
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Penyisihan Piutang 

Tak Tertagih —

Piutang Jangka 

Panjang 

a ihan TP TGI? 
1 

No Debitur per Satker Tahun 2xxl Tahun 2xx0 

2 
____1Wilavah/Kotama 12.000.000 

Satker A - 6.000,1 
3 S_alkes B 9.000 000 35.000.004 

24.000.000 4 Satker C 6.000.000 
5 Satker D 3.000.000 
6 Satker E 6.000.000 24.000.000 

Jumlah 36.000.000 90.000.0000 

C.11 Tagihan Tuntutan Penjualan Angsuran 

Saldo Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) per tanggal 31 

Desember 2xxl dan 2xx0 adalah masing-masing sebesar 

Rp12.000.000 dan Rp50.400.000. Rincian TPA untuk tahun 

2xxl dan 2xx0 adalah sebagai berikut: 

Rincian Tapihan TPA 

No Debitur TH 2xxl TH 2xxl 

1 Satker A 3.000.001) 
1.201 000 

.09_0.001 
_, 2 Satker B 

3 Satker C 4.800.000 
1000.000  

- 

9.600.0041 
4 Satker D 18.000_0(1°J 

4.800.000  
50.000.000 

5 Satker E 
Jumlah 12,000,000 

C.12 Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Jangka 
Panjang 
Saldo Penyisihan Piutang tak Tertagih- Piutang Jangka 

Panjang per 31 Desember 2xxl dan 2xx0 adalah masing-masing 

sebesar Rp(1.000.000) dan Rp(7.020.000). 

Penyisihan Piutang tak Tertagih - Piutang Jangka Panjang 

merupakan estimasi atas ketidaktertagihan Tagihan Tuntutan 

Perbendaharaan/ Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) dan Tagihan 

Penjualan Angsuran (TPA) yang ditentukan oleh kualitas 

masing-masing piutang. Perhitungan Penyisihan Piutang tak 

Tertagih Jangka Panjang adalah sebagai berikut: 

Persediaan 

Rp12.000.000 
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Perincian Penuisihan Piuta Tak Terta h-Jan ka Pan a 
Kualitas 	v  
Piutang 

Nilai Piutang 
JK Panjang 

% 
Penyisiha 

n 

Nilai 
Penyisihan 

Tagihan TP/TGR 
Lancar 30.000.000 0,50% 150.000 
Kurang Lancar 6.000.000 10% 600.000 
Diragukan 50% - 
Macet 100% - 

Jumlah 36.000.000 750.000 
Tagihan PA 

Lancar 10.000.000 0,50% 50.000 
Kurang Lancar 2.000.00 10% 200.000 
Diragukan 50% - 
Macet 100% - 

Jumlah 12.000.000 250.000 
Jumlah Penyisihan 

Piutang Tak Tertagih 
48.000.000 1.000.000 

Tanah 
Rp12100.000.00 

C.13 Tanah 

Nilai aset tetap berupa tanah di lingkup <UAPPA-W> per 31 

Desember 2xxl dan 2xx0 adalah masing-masing sebesar 

Rp12.100.000.000 dan Rp6.000.000.000. 

Mutasi Aset Tetap Tanah adalah sebagai berikut : 

Saldo Nilai Perolehan •er 31 Desember 2xx0 Rp 6.000.000.000 
Mutasi Tambah Rp 

Pembelian Rp 6.100.000.000 
Hibah Rp 200.000.000 
Rekiasifikasi Rp - 

Mutasi Kurang Rp - 
Penghentian Aset dari Penggunaan Rp - 
Penghapusan Rp - 
Saldo per 31 Desember 2,0c1 Rp 12.100.000.000 
Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2xxl Rp - 
Nilai Hula]. per 31 Desember 2xxl I Rp 12.100.000.000 

Perlatan dan 

Mesin 

Rp 4.262.000.000 

Tanah seluas 2000 m2 yang terletak di W. Buah Merah KM 7, 

Jayapura pada Kantor <Satker >,pada tanggal pelaporan 

dikuasai/digunakan oleh pihak ketiga 

C.14 Peralatan dan Mesin 

Nilai perolehan aset tetap berupa peralatan dan mesin per 31 

Desember 2xxl dan 2xx0 adalah masing-masing sebesar 

R p 4.2 6 2 .0 0 0.0 0 0 dan Rp2.100.000.000. Mutasi nilai 

peralatan dan mesin tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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1 Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2xx0 Rp 2.100.000.000 
' 	Mutasi Tambah Rp 

Pembelian Rp 2.200.000.000 

r
Hibah Rp 200.000.000 i 
Transfer MAsuk 100.000.000 
Reklasifikasi Masuk Rp 50.000.000 

Mutasi Kurang Rp 
I Penghentian Aset dari Penggunaan Rp (100.000.000) 

(150.000.000) Pengha_.pusan Rp 
(138.000.000) 

4.262.000.000 I Saldo per 31 Desember 2xxl Rp 
Akumulasi Penyusutan s.d 31 	Desember 

1 2xxl 
Rp 	(780.000.000) 

Nilai Buku per 31 Desember 2xxl Rp 3.482.000.000) 

Mutasi transaksi penambahan dan pengurangan peralatan dan 

mesin adalah berupa: 

a. Penambahan dari pembelian komputer unit senilai 

Rp200.000.000. 

b. Pengadaan alat angkutan darat bermotor senilai 

Rp2.000.000.000. 

c. Penambahan melalui hibah sebesar Rp200.000.000 merupakan 

hibah alat kantor dan rumah tangga yang pencatatannya 

berdasarkan nilai pada berita acara serah terima (BAST). 

d. Penambahan melalui transfer masuk berupa komputer unit 

dan peralatan komputer dari Kantor Pusat BAPK sebesar 

Rp 100.000.000. 

e. Penambahan melalui reklasifikasi dari Aset Lainnya 

merupakan pengaktifan kembali alat angkutan darat 

bermotor yang telah dihentikan penggunaannya sebesar 

Rp50.000.000. 

1. Pengurangan melalui penghentian alat studio, komunikasi, 

dan pemancar dari penggunaannya sebesar Rp100.000.000 

dan diklasifikasi dari aset tetap ke aset lain-lain. 

g. Pengurangan melalui penghapusan sebesar Rp150.000.000 

berupa alat angkutan darat bermotor. 

h. Koreksi nilai dari karena kekeliruan pencatatan senilai 

Rp138.000.000. Rincian aset tetap Peralatan dan Mesin 
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Gedung dan 

Bangunan 

Rpl 5.990.000.000 

disajikan pada Lampiran Laporan Keuangan ini. 

C.15 Gedung dan Bangunan 

Saldo gedung dan bangunan per 31 Desember 2xx 1 dan 

2xxO adalah Rp15.990.000_000 dan Rp14.000.000.000. 

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 
2xx0 

14.000.000.000 

Mutasi tambah 

Pembangunan Gedung 1.750.000.000 

Koreksi Pencatatan 300.000.000 

Mutasi Kurang 0 

Koreksi Pencatatan (60.000.000) 

Saldo per 31 Desember 2xxl 15.990.000.000 

Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 
2xxl 

(4.750.000.000) 

Nilai Buku per 31 Desember 2xxl 11.240.000.000 

Jalan, Jaringan 

dan Irigasi 

Rp680.000.000 

Transaksi penambahan dan pengurangan gedung dan bangunan 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Penambahan dari belanja modal gedung dan bangunan senilai 

Rp1.750.000.000 untuk bangunan dan gedung. 

b. Penambahan melalui koreksi nilai sebesar Rp300.000.000 

yang merupakan koreksi pencatatan dari tahun anggaran yang 

lalu. 

c. Pengurangan yang disebabkan adanya koreksi pencatatan 

sebesar Rp60.000.000 

Rincian aset tetap Gedung dan Bangunan disajikan pada Lampiran 

Laporan Keuangan ini. 

C.16 Jalan, Irigasi, dan Jaringan 
Saida Jalan, lrigasi dan Jaringan per 31 Desember 2xxl dan 2xx0 

adalah masing-masing sebesar Rp680.000.000 dan Rp100.000.000. 

Saldo tersebut terdiri dari instalasi jaringan teknologi informasi. 

Mutasi transaksi terhadap Jalan, lrigasi dan Jaringan per tanggal 

pelaporan adalah sebagai berikut: 
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Aset Tetap 

Lainnya Rp 

120.000.000 

Konstruksi dalam 

Pengerjaan 

Rp750.000.000 

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 
2,o(0 

100.000.000 

Mutasi tambah 
Penambahan Jaringan Teknologi Informasi 580.000.000 

Mutasi Kurang 0 

Koreksi Pencatatan 

Saldo per 31 Desember 2xxl 680.000.000 

Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 
2xxl 

(92.000.000) 

Nilai Buku per 31 Desember 2xxl 588.000.000 

Transaksi penambahan berupa penambahan jaringan teknologi 

informasi diseluruh wilayah Papua dalam rangka mempercepat 

pelaporan keuangan secara elektronik. Rincian aset tetap Jalan, 

Irigasi dan jaringan disajikan pada Lampiran Laporan Keuangan 

ini. 

C.17 Aset Tetap Lainnya 

Aset Tetap Lainnya merupakan aset tetap yang tidak dapat 

dikelompokkan dalam tanah, peralatan dan mesin, gedung dan 

bangunan, jalan, irigasi dan jaringan. Saldo Aset Tetap Lainnya 

per 31 Desember 2xxl dan 2xx0 adalah Rp210.000.000 dan 

Rp180.000.000. 

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 
2xx0 

180.000.000 

Mutasi tambah 

Pembelian 40.000.000 

Mutasi Kurang 0 

Koreksi Pencatatan (10.000.000) 

Saldo per 31 Desember 2xxl 210.000.000 

Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 
2x3.c1 

(86.000.000) 

Nilai Buku per 31 Desember 2xxl 124.000.000 

Rincian Aset Tetap Lainnya disajikan pada Lampiran Laporan 

Keuangan ini 

C.18. Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) 

Saldo konstruksi dalam pengerjaan per 31 Desember 2xxl dan 

2xx0 adalah masing-masing sebesar Rp750.000.000. dan 

RpO. yang merupakan pembangunan gedung dan bangunan 

pada Kantor Akuntansi Istimewa Papua dan Merauke yang 
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Akumulasi 

Penyusutan Aset 

Tetap 

Rp(5.708.000.000) 

proses pengerjaannya belum selesai sampai dengan tanggal 

neraca. KDP tersebut merupakan pembangunan gedung sesuai 

Kontrak No.02/KPA.KAINII/2015 tanggal 09 Juli 2015 dengan 

nilai Rp1.000.000.000 dengan sumber dana rupiah murni. 

Pada tanggal pelaporan penyelesaian gedung tersebut telah 

mencapai 75% 

C.19. Akumulasi Penyusutan Aset Tetap 

Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 Desember 2xx1 

dan 2xxO adalah masing-masing Rp(5.708.000.000) dan 

Rp(4.568.000.000). 

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap merupakan kontra akun Aset 

Tetap yang disajikan berdasarkan pengakumulasian atas 

penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan kapasitas dan 

manfaat Aset Tetap selain untuk Tanah dan Konstruksi dalam 

Pengerjaan (KDP). 

Berikut disajikan rangkuman Akumulasi Penyusutan Aset 

Tetap per 31 Desember 2xxl, sedangkan Rincian akurnulasi 

penyusutan aset tetap disajikan pada Lampiran Laporan 

Keuangan ini. 

Aset Tak 

Berwujud 

Rp360.000.000 

Rincian Akumulasi Pen usustan Aset teta 

No Aset Tetap Nilai Perolehan 
Akumulasi 
Penyusutan 

Nilai Buku 

1 Peralatan dan Mesin 4.262.000.000 780.000.000 3.482.000.000 
2 Gedung dan 

Bangunan 
15.990.000.000 4.750.000.000 11.240.000.000 

3 Jalan, irigasi dan 
Jaringan 

680.000.000 92.000.000 588.000.000 

4 Aset Tetap Lainnya 210.000.000 86.000.000 124.000.000 
Akumulasi Penyusutan 21.142.000.000 5.708.000.000 15.434.000.000 

C.20 Aset Tak Berwujud 

Nilai perolehan Aset Tak Berwujud (ATB) per 31 Desember 2xxl 

dan 2xx0 adalah Rp360.000.000 dan Rp40.000.000. Aset Tak 

Berwujud merupakan aset yang dapat diidentifikasi dan dimiliki, 

tetapi secara umum tidak mempunyai wujud fisik. Rincian Aset 

Tak Berwujud per 31 Desember 2xxl adalah sebagai berikut 
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Rincian Aset Tak Berunciud 

Uraian Nilai 

Software Komputer 200,000,000 
ATB Lainnya 160,000,000 

360,000,000 

Aset Lain-Lain Rp 

390.000.000 
C.21 Aset Lain-Lain 

Saldo Aset Lain-lain per 31 Desember 2xxl dan 2xx0 adalah 

Rp390.000.000 dan Rp220.000.000. Aset Lain-lain merupakan 

Barang Milik Negara (BMN) yang berada dalam kondisi rusak 

berat dan tidak lagi digunakan dalam operasional lingkup 

<Satker A> serta dalam proses penghapusan dari BMN. Adapun 

mutasi aset lain-lain adalah sebagai berikut : 

Saldo per 31 Desember 2xx0 220.000.000 

Mutasi tambah 
. 

- Reklasifikasi dan aset tetap 
Mutasi Kurang 

250.000.000 

(50.000.000) - Penggunaan Kembali BMN yang telah 
dihentikan 

- Penghapusan BMN 	 (30.000.000)_ 

Saldo per 31 Desember 2xxl 	 390.000.000 

Akumulasi Penyusutan 	 (50.000.000)  

Nilai Buku per 31 Desember 2xxl 	 340.000.000  

Transaksi penambahan dan pengurangan aset lain-lain dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Penambahan melalui penghentian alat studio, komunikasi, 

dan pemancar dari penggunaannya sebesar Rp100.000.000 

dan diklasifikasi dari aset tetap ke aset lain-lain. 

b. Penambahan melalui usulan penghapusan sebesar 

Rp150 . 000 . 000 . merupakan penghapusan alat angkutan. 

c. Pengurangan melalui reklasifikasi dari Aset Lainnya 

merupakan pengaktifan kembali alat angkutan yang telah 

dihentikan penggunaannya sebesar Rp50.000.000. 

d. Pengurangan berupa penghapusan sebesar Rp30.000.000. 

merupakan penghapusan kendaraan bermotor melalui 

penjualan. 

Rincian Aset berdasarkan nilai perolehan, akumulasi penyusutan 

dan nilai buku tersaji pada Lampiran Laporan Keuangan ini 
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Akumulasi 

Penyusutan dan 

Amortisasi Aset 

Lainnya 

RP (90.000.000) 

C.22 Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset 

Lainnya 

Saldo Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya per 31 

Desember 2xx 1 dan 2xx0 adalah masing-masing sebesar 

R p (90 .000. 000) dan Rp(60.000. 000). Rincian akumulasi 

amotisasi dan penyusutan aset lainnya adalah sebagai berikut: 

Rincian Akumulasi Penyusutan Aset LAinnya 

Nilai 	
Akumulasi 

Aset Tetap Perolehan 	
Penyusutan/ 

Amortisi 
Nilai Buku 

Tak Berwujud 
Aset Lain-LAin 

Jumlah 

360.000.000 
390.000.000 

750.000.000 

40.000.000 
50.000.000 

90.000.000 

320.000.000 
340.000.000 

660.000.000 

Uang Muka dari 

KPPN 

Rp 20.000.000 

C.23 Uang Muka dart KPPN 

Saldo Uang Muka dari KPPN per per 31 Desember 2xxl dan 

2xx0 masing-masing sebesar Rp20.000.000 dan RpO. 

Uang Muka dari KPPN merupakan Uang Persediaan (UP) atau 

Tambahan Uang Persediaan (TUP) diberikan KPPN sebagai 

uang muka kerja yang masih berada pada atau dikuasai oleh 

Bendahara Pengeluaran pada tanggal pelaporan. Rincian Uang 

Muka dan KPPN untuk masing-masing Kantor Akuntansi 

Istimewa adalah sebagai berikut: 

No 	 Uraian 
	

Tahun 2015 

1 <Satker A> 
	

10000,000 
2 <Satker B> 

	
3.„000,000 

	

3 <Satker D>    7 000,000  

Jurnlah 
	

20,000,000 

Utang Kepada 

Pihak Ketiga 

Rp 79.000.000 

C.24. Utang Kepada Pihak Ketiga 

Nilai Utang kepada Pihak Ketiga per 31 Desember 2xxl dan 

2xx0 masing-masing sebesar Rp79.000.000 dan Rp18.000.000. 

Utang kepada Pihak Ketiga merupakan belanja yang masih harus 

dibayar dan merupakan kewajiban yang harus segera 

diselesaikan kepada pihak ketiga lainnya dalam waktu kurang 

dari 12 (dua betas bulan). Adapun rincian Utang Pihak Ketiga 

pada lingkup <Kotama/Wilayah> per tanggal pelaporan adalah 
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sebagai berikut: 

Rincian Utang kepada Pihak Ketiga 
No Uraian Jumlah 

1 Belanja Pegawai yang belum dibyar Rp 40.000.000 

2 Belatja Barangyang belum dibayar R. 36.000.000 

3 Belanja Lainnya yang Belum 
dibayarkan 

Rp 
3.000.000 

Total 	 Rp 79.000.000 

Pendapatan 

Diterima dirnuka 

Rp200.000.000 

C.25 Pendapatan Diterima di Muka 

Nilai Pendapatan Diterima di Muka per 31 Desember 2xx1 dan 

2xx0 sebesar Rp400.000.000 dan Rp100.000.000. Pendapatan 

Diterima Dimuka merupakan pendapatan yang sudah disetor ke 

kas Negara, namun barang/jasa belum diserahkan kepada 

pihak ketiga dalam rangka PNBP. Rincian Pendapatan Diterima 

di Muka dan pihak ketiga disajikan sebagai berikut: 

Rincian Pendapatan Di Terima di Muka 

Uraian Jumiah Penjelasan 

Badan Swasta 300.000.000 Jasa Pelatihan Akuntansi 

Instansi Pemerintah Lainnya 37.500.000 Penyusunan Neraca Awal 

Badan Lainnya 62.500.000 Jasa Pelatihan Akuntansi 

Total 400.000.000 

C.26 Ekuitas 

Ekuitas per 31 Desember 2xxl dan 2xx0 adalah masing-masing 

sebesar Rp32.069.500.000 dan Rp19.815.720.000. Ekuitas 

adalah merupakan kekayaan bersih entitas yang merupakan 

selisih antara aset dan kewajiban. Rincian lebih lanjut tentang 

ekuitas disajikan dalam Laporan Perubahan Ekuitas 

Ekiuitas 

Rp32.069.500.000 
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Pendapatan 

PNBP RP 

513.000.000 

Beban Pegawai 

Rp6.940.000.000 

Beban 

Persediaan 

Rp5.000.000.000 

D. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN OPERASIONAL 

D.1. Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak 

Jumlah Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 
2xx 1 dan 2xx0 adalah sebesar Rp513.000.000 dan RpO. Pendapatan 
tersebut terdiri dari: 

Rincian Pendapatan Negara Bukan Pajak TA 2xx 1 dan 2xx0 

Uraian TH 2xxl TH 2xx0 
NAJK 

(TURUN) 

Pendapatan Jasa 396.000.000 ' - - 
Pendaoatan Lain-lain 117.000.00Q t  

Jurnlah 513.000.000 I - 

Pendapatan Jasa merupakan Pendapatan-LO yang diperoleh dari 

pelatihan akuntansi dan desain sistem akuntansi. Sedangkan 

Pendapatan Lain-Lain-LC merupakan pengembalian belanja pegawai, 

beban jasa, dan perjalanan dinas yang berasal dari transaksi tahun 

2xx0. 

D.2 Beban Pegawai 

Jumlah Beban Pegawai pada TA 2xxl dan 2xx0 adalah masing-masing 

sebesar Rp6.940.000.000 dan RpO. Beban Pegawai adalah beban atas 

kompensasi, baik dalam bentuk uang maupun barang yang 

ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 

diberikan kepada pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan 

pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah yang belum berstatus 

PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali 

pekerjaan yang berkaitan dengan pembentukan modal. 

Rincian Beban Pe awai Tahun 2xxl dan 2xx0 

Uraian Jenis Beban TH 2xx1 TH 2xx0 
Naik —1  

(Turun) % 
_1)4 

Beban Gaji 4.600.000.00 - - 
Beban Tunjangan-Tunjangan 1.890.000.00 - - 
Beban Honorarium dan Vakasi 750.000.000 - - 
Beban Lembur 300.000.000 - 

Jumlah 6.940.000.00 

D.3 Beban Persediaan 

Jumlah Beban Persediaan pada Tahun 2xx 1 dan 2xx0 adalah masing-

masing sebesar Rp5.000.000.000 dan RpO. Beban Persediaan 

merupakan beban untuk mencatat konsumsi atas barang-barang yang 
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Laporan Keuangan <Ku Kotama>Triwulan/Semester/Tahunan Tahun 2xx1 

Beban Jasa 

Rp1.100.000.000 

Beban 

Pemeliharaan 

Rp400.000.000 

habis pakai, termasuk barang-barang hasil produksi baik yang 

dipasarkan maupun tidak dipasarkan. Rincian Beban Persediaan 

untuk Tahun 2xxl dan 2xx0 

adalah sebagai berikut: 

Rincian Beban Persediaan Tahun 2xx1 dan 2xx0 

Uraian Jenis Belanja TH 2xxl TH 2xx0 
Naik 

(Turun) 
% 

Behan Persediaan Konsumsi 3.600.000.000 - - 
Behan Persediaan Bahan 400.000.000 - 

Behan Persediaan Suku Cadang 800.000.000 - 
Beban Persediaan Lainnya 200.000.000 - 

Jumlah Beban Persediaan 5.000.000.000 - 

D.4 Beban Jasa 

Beban Jasa TA 2xxl dan TA 2xx0 adalah masing-masing 

sebes ar Rp1.100.000.000 dan RpO. Beban Jasa adalah konsumsi atas 

jasa-jasa dalam rangka penyelenggaraan kegiatan entitas. Rincian 

Beban Jasa untuk Tahun 2xxl dan 2,0(0 adalah sebagai berikut: 

Rincian Beban Jasa Tahun 2xx1 dan 2xx0 

Uraian Jenis Beban TH 2xx1 TH 2xx0 
Naik 

(Turun) 

Beban Lanaaanan Gava dan 130 000 000 - 
Beban Jasa Pos dan Giro 62.000.000 - - 
Beban Jasa Konsultan 200.000.000 - 
Beban Jasa Profesi 682.000.000 - - 
Beban Jasa Lainnva 26.000.000 - 

Jumlah 1.100.000.0000 
-- 

 - 

D.5. Beban Pemeliharaan 

Beban Pemeliharaan TA 2xxl dan TA 2xx0 adalah masing-masing 

sebesar Rp400.000.000 dan RpO. Beban Pemeliharaan merupakan 

beban yang dimaksudkan untuk mempertahankan aset tetap atau 

aset lainnya yang sudah ada ke dalam kondisi normal. Rincian beban 

pemeliharaan untuk TA 2xxl dan TA 2xx0 adalah sebagai berikut: 

Rincian Beban Pemeliharaan Tahun 2xxl dan .2xx0 

Uraian jenis beban TH 2xxl TH 2xx0 
Naik 

(Turun 

Beban Pemeliharaan Gedung dan 240.000.000 - 
Beban Pemeliharaan Peralatan den 140.000.000 - 
Beban Pemeliharaan Lainnya 20.000.000 - - 

JumIah 400.000.000 - - 
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Uraian Jenis Beban TH 2)oci TH 2xx0 
Naik 

(Turun) 
Beban Perialanan Biasa  
Beban Perjalanan Dines Dalam Kota 
Beban Perjalanan Dines Paket Meeting 

1.850.000.00 
700.000.000 	- 
650.000.000 

Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting 

Jumlah 

200.000.000 
3.400.000.00 

Laporan Keuangan <Ku Kotama>Triwulan/Semester/Tahunan Tahun 2xxl 

Beban Perjalalan 

Dinas 

Rp3.400.000.000 

D.6. Beban Perjalanan Dinas 

Beban Perjalanan Dinas Tahun 2xxl dan 2xx0 adalah masing - 

masing sebesar Rp3.400.000.000 dan RpO. Beban tersebut adalah 

merupakan beban yang terjadi untuk perjalanan dinas dalam 

rangka pelaksanaan tugas, fungsi, dan 	jabatan. Rincian Beban 

Perjalanan Dinas untuk Tahun 2xxl dan 2xx0 adalah sebagai berikut: 

Rincian Beban Perjalanan Dinas TA 2xx1 dan 2xx0 

Beban Barang 

untuk 

Diserahkan 

kepada 

Masyarakat Rp 

2.3.50.000.000 

D.7 Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat 

Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat Tahun 2xx 1 

dan 2xx0 adalah masing-masing sebesar Rp1.350.000.000 dan RpO. 

Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat merupakan 

beban pemerintah dalam bentuk barang atau jasa kepada 

masyarakat yang bertujuan untuk mencapai tujuan instansi dalam 

hal meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai akuntansi 

berbasis akrual yang sudah mulai diterapkan pada tahun 2015. 

Rincian Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat untuk 

Tahun 2xxl dan 2xx0 adalah sebagai berikut: 

Rincian Beban Barang untuk diserahkan kepada Masyarakat Tahun 2xxl dan 2xx0 

Uraian Jenis Beban TH 2xxl 	TH 2xx0 
Naik 
(Turu 
„L9h,__ 

_ Beban Gedung dan Bangunan untuk 
Diserahkan kepada 

200.000.0 
00 

Beban Peralatan dan Mesin untuk Diserahkan 
. "•- I - 	u - 	- 	- . - 	'e_m_da 

700.000.000 - - 

Beban Barang Lainnya untuk Diserahkan 
k - • . • . M 	. r. k . t / P_emda 

450.000.000 - - 

Jumlah 1.350.000. I 	_ _ 
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Uraian Jenis Beban 	 TH 2xx1 

Beban Bantuan Sosial Untuk 
Beban Bantuan  Sosial Untuk  
Beban Bantuan Sosial Untuk 

Jumlah 200.000.00 

30.000.000 
60.000.000 
110.000.00 

Naik 
TH 2xx0 (Turun) 

0 

Laporan Keuangan <Ku Kotama>Triwulan/Semester/Tahunan Tahun 2xxl 

Beban Bantuan 

Sosial 

Rp200.000.000 

Beban. 

Penyusutan dart 

Amortisasi 

Rp1.170.000.000 

D.8 Beban Bantuan Sosial 

Beban Bantuan Sosial Tahun 2xxl dan 2xx0 adalah masing-masing 

sebesar Rp200.000.000 dan RpO. Beban bantuan sosial merupakan 

beban pemerintah dalam bentuk uang/barang atau jasa kepada 

masyarakat yang bertujuan untuk peningkatan kesejahteraan 

masyarakat, yang sifatnya tidak terus menerus dan selektif. Rincian 

Beban Bantuan Sosial untuk Tahun 2xxl dan 2xx0 adalah sebagai 

berikut: 

Rincian Beban Bantuan Sosial Tahun 2xxl dan 2xx0 

D.9 Beban Penyusutan dan Amortisasi 

Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk TA 2xx 1 dan 2xx0 

adalah masing-masing sebesar Rp1.170.000.000.000 dan RpO. 

Beban Penyusutan adalah merupakan beban untuk mencatat 

alokasi sistematis atas nilai suatu aset tetap yang dapat disusutkan 

(depreciable assets) selama masa manfaat aset yang bersangkutan. 

Sedangkan Beban Amortisasi digunakan untuk mencatat alokasi 

penurunan manfaat ekonomi untuk Aset Tak berwujud. Rincian Beban 

Penyusutan dan Amortisasi untuk tahun 2xx 1 dan 2xx0 adalah 

sebagai berikut: 

Rincian beban Penuusutan dan Amortisasi Tabun 2,oc.1 dan 2xx0 

Uraian Beban Penyusutan Dan 
Amortisasi 

TH 2xxl TH 2xx0 
NA1K 

(TURUN) 
% 

Beban Penyusutan Para latan dan Mesin 280.000.000 - 
Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 750.000.000 - - 
Beban Penyusutan Jalan, trigasi, Jaringan 68.000.000 - 
Beban Penyusutan Aset Tetap Lainnya 42.000.000 - 

Jumlah Penyusutan 1.140.000.000- - 

Beban Amortisasi Aset A • likasi 20.000.000 - - 
Beban Amortisasi ATB lainnya 10.000.000 - - 

Jumlah Amortisasi 30.000.000 - 
Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi 1.170.000.000 - - 
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TH 2xxl TH 2xx0 
Naik 

(Turun) Uraian Jenis Beban 

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih  -
Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih - 

4.500.000 
1.000.000 

Jumlah 5.000.000 

Laporan Keuangan <Ku Kotama>Triwulan/Semester/Tahunan Tahun  2xx1 

Behan 

Penyisihan 

Piutang Tak 

Tertagih 

Rp5. 500. .000 

D.10 Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih 

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih merupakan beban untuk 

mencatat estimasi ketidaktertagihan piutang dalam suatu 

periode. Jumlah Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih untuk 

Tahun 2xxl dan 2xx0 adalah masing-masing sebesar Rp5.500.000 

dan RpO. Rincian Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih untuk 

Tahun 2xxl dan 2xx0 adalah sebagai berikut: 

Rincian Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih Tahun 2xx1 dan 2xx0  

D.11. Beban Lain-lain 

Jumlah Beban Lain-lain untuk TA 2xxl dan TA 2xx0 adalah masing-

masing sebesar Rp100.000.000 dan RpO. Beban Lain-lain merupakan 

beban yang timbul karena penggunaan alokasi belanja modal yang 

tidak menghasilkan aset tetap. Rincian atas Belanja Lain-Lain untuk 

Tahun 2xxl dan 2xx0 adalah sebagai berikut: 

Beban Lain-Lain 

Rp100.000.000 

Rincian Beban Lain-lain Tahun 2xx1 dan 2xx0 

Uraian Jenis Beban TH 2xx1 TH 2xx0 
Naik 

(Turun) 
% 

Beban Aset Extrakomtabel Peralatan dan 60.000.000 - 
Beban Aset Extrakomtabel Gedung dan 30.000.000 - 
Beban Aset Extrakomtabel Aset Tetap 10.000.000 - 

Jumlah 100.000.000 - 
- 

Surplus dari 
Kegiatan Non 
Operasional 
Rp 16. 000.000 

D.12 Surplus dari Kegiatan Non Operasional 

Pas Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional terdiri dari 

pendapatan dan beban yang sifatnya tidak rutin dan bukan merupakan 

tugas pokok dan fungsi entitas. 	Surplus/Defisit dari Kegiatan 

Non Operasional Tahun 2xxl dan 2xx0 adalah sebagai berikut: 
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Laporan Keuangan <Ku Kotama>Triwulan/Semester/Tahunan Tahun 2xx1 

Defisit Pos Luar 

Biasa 

Rp(150..000.000) 

i cian Kegiatan Non 0 eraszonal Tahun 2xx 1 dan 2xx0 

Uraian TH 2xxl TH 2xx0 
Naik 

(Turun) 

Surplus Penjualan Aset Non Lancar a  

Penjualan Alat Angkut 24.000.000 - - 

Defisit Penjualan Aset Non Lancar 

Penjualan Alat Kantor (3.000.000) - - 

Defisit Selisih Kurs (5.000.000) - - 

Surplus (Defisit) dari Kegiatan Non 
Operasional 

16.000.000 - - 

D.13 Defisit Pos Luar Biasa 

Pos Luar Biasa terdiri dari pendapatan dan beban yang sifatnya tidak 

sering terjadi, tidak dapat diramalkan dan berada di luar kendati 

entitas. Rincian Pos Luar Biasa untuk Tahun 2xx 1 dan 2xx0 adalah 

sebagai berikut: 

Rincian Pos Luar Biasa Tahun 2x,c1 dan 2xx0 

Uraian TH 2xxl TH 2xx0 
Nalk 

(Turun) 

Pendapatan PNBP 20.000.000 - 

Beban Perjalanan Dinas (60.000.000) - 

Beban Persediaan (110.000.000) - 

Jumlah (150.000.000) - 

Terdapat dua Kantor (Satker A dan Satker C> yang menyumbang 

nilai pada Pos Luar Biasa karena terjadi bencana Iongsor bukit dan 

banjir. Pendapatan PNBP di atas merupakan hasil penjualan 

penjualan peralatan dan mesin yang rusak pasca bencana, sedangkan 

Beban Perjalanan Dinas dan Beban Persediaan merupakan 

beban-beban yang digunakan secara langsung dalam masa tanggap 

darurat bencana. 

- 47 - 



5. Suku Cadang 15.000.000 
6. Persediaan Bahan untuk Pemeliharaan 
7. Barang Persediaan Lainnya 

Jumlah 

30.000.000 
5.000.000 

100.000.000 

Jenis Persediaan 	 Koreksi 
1. Barang Kosumsi 	 50.000.00d 

Laporan Keuangan <Ku Kotama>Triwulan/Semesterfrahunan Tahun 2xx 1 

Ekuitas Awal 

RP 19.815.720.000 

Surplus (Defisrt) LO 

Rp(19.285.500.000) 

Koreksi nilai 

persediaan 

Rp 100.000.000 

Koreksi Aset Tetap 

Rp300.000.000 

E. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

E.1. Ekuitas Awal 

Nilai ekuitas pada tanggal 1 Januari 2xxl dan 2xx0 adalah 

masing-masing sebesar Rp19.815.720.000 dan Rp0 

E.2 Surplus (Defisit) LO 

Jumlah Surplus (defisit) LO untuk periode yang berakhir pada 31 

Desember 2xxl dan 2xx0 adalah defisit sebesar 

Rp(19.286.500.000) dan RpO. Surplus (defisit) LO merupakan 

penjumlahan selisih antara surplus/defisit kegiatan operasional, 

kegiatan non operasional, dan kejadian luar biasa. 

E.3 Koreksi Nilai Persediaan 

Koreksi Nilai Persediaan mencerminkan koreksi atas nilai 

persediaan yang diakibatkan karena kesalahan dalam penilaian 

persediaan yang terjadi pada periode sebelumnya. Koreksi nilai 

persediaan untuk tahun 2xxl dan 2xx0 adalah masing-masing 

sebesar Rp100.000.000 dan RpO. Rincian Koreksi Nilai 

Persediaan untuk tahun 2xxl adalah sebagai berikut: 

Rincian Koreksi Nilai Persediaan 

E.4 Koreksi Aset Tetap 

Koreksi Nilai Aset Tetap merupakan koreksi kesalahan 

pencatatan nilai perolehan atas aset tetap yang perolehannya 

berasal dari tahun sebelumnya. Koreksi Penilaian aset tetap untuk 

tahun 2xxl dan 2xx0 adalah masing-masing sebesar 

Rp300.000.000 dan RpO. Rincian untuk Tahun 2xxl adalah 

sebagai berikut: 

Rincian Koreksi Nilai aset Tetap 
Jenis Aset Tetap Koreksi 

1. Bangunan Tempat Kerja 275.000.000 
2. Bangunan Tempat Tinggai 25.000.000 

Jumlah 300.000.000 
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Beban Barang untuk Diserahkan kepada 	150.000.000 
masyarakat 

   

  

150.000.00Q] 

 

Jumlah 

 

   

  

Jenis Beban 

   

Pendapatan Jasa  
Pendapatan Lainnya 

Jumlah 

Laporan Keuangan <Ku Kotama>Ttiwulan/Semesterfiehunan Tahun 2xxl 

Koreksi Atas 

Penclapatan 

Rp(30.000.000) 

Ekuitas Akhir 

Rp32.069.500.000 

E.5 Koreksi Atas Beban 

Koreksi Atas Beban merupakan koreksi atas kesalahan pengakuan 

beban yang terjadi pada periode sebelumnya dan baru diketahui 

pada periode berjalan. Koreksi atas Beban untuk TA 2xxl dan 

2xx0 adalah masing-masing sebesar Rp150.000.000 dan RpO. 

Rincian untuk tahun 2xxl adalah sebagai berikut: 

Rincian Koreksi Atas Beban  
Jenis Beban 	 Jumlah Koreksi 

E.6 Koreksi Atas Pendapatan 

Koreksi Atas Pendapatan merupakan koreksi atas kesalahan 

pengakuan Pendapatan yang terjadi pada periode sebelumnya 

dan baru diketahui pada periode berjalan. Koreksi atas 

Pendapatan untuk TA 2xx 1 dan 2xx0 adalah masing-masing 

sebesar Rp(30.000.000) dan Rp 0. 	Rincian Koreksi Atas 

Pendapatan untuk TA 2xx 1 adalah sebagai berikut 

Rincian Koreksi Atas Pendapatan  

Koreksi Atsa Beban 

Rp 150.000.000 

Jumlah Koreksi 
20.000.000 
	10.000.c0ci 

30.000.00q 

E.7 Ekuitas Akhir 

Nilai ekuitas akhir pada tanggal 31 Desember 2xxl dan 

2xx0 adalah masing-masing sebesar Rp32.069.500.000 dan 

Rp19.815.720.000 
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F. PENGUNGKAPAN-PENGUNGKAPAN LAINNYA. 

F.1 KEJADIAN-KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL 
NERACA 

Pada tanggal 15 Januari 2x3c1 telah terjadi bencana alam 

berupa banjir yang rnenyebabkan sebagian gedung kantor 

terendam banjir. Kejadian tersebut mengakibatkan masalah 

serius dalam pemberian pelayanan kepada stakeholder. 

Jaringan komputer, lnstaiasi listrik, dan berbagai peralatan 

kantor mengalami kerusakan. Untuk menanggulangi hal 

tersebut Kepala Kantor <Ku Kotama> telah membentuk tim 

untuk untuk mengidentifikasi kerusakan yang diakibatkan 

oleh banjir tersebut dan menginstrusikan untuk tetap 

memberikan pelayanan kepada stakeholder. 

F.2 PENGUNGKAPAN LAIN-LAIN 

Berdasarkan Keputusan Kasad Nomor: Kep/xxx/xxx/xxxx 

Tentang Penunjukkan Kuasa Pengguna Anggaran, Pejabat 

yang diberi Kewenangan untuk Melakukan Tindakan Yang 

Mengakibatkan Pengeluaran Anggaran Belanja/ Penanggung 

Jawab Kegiatan/Pembuat komitmen, Pejabat Yang Diberi 

Kewenangan Untuk menguji Tagihan Kepada Negara dan 

Menandatangani SPM, dan Bendahara Pengeluaran pada 

Kantor <Ku Kotama> telah dilakukan penggantian Pejabat 

Pengelola Keuangan sebagai berikut: 

Satker Jabatan Semula Menjadi 

Satker A 

Kuasa Pengguna Anggaran Denny SF Mutiara 
Pejabat Pembuat Komitmen Fitra Meini 
Pejabat Penanda Komang Fajar 
Bendahara Yessy Martha 

Satker B 

Kuasa Pengguna Anggaran Sutawijaya Okto 
Pejabat Pembuat Komitmen Diana Tema 
Pejabat Penanda Fajar 

Yanuraga 
Augusta 
Jumina Bendahara 
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Kertas Kerja Telaah Laporan Keuangan Tingkat UAPPA-W 

KERTAS KERJA TELAAH LAPORAN KEUANGAN 

TINGKAT WILAYAH 

SEMESTEFtAN/TAHUNAN TA 2Oxx 

Katie Can Nama UAPPAW :( 	) 	  

Kock dan Nama El :( 	 ) 	  

Kode dan Nama KJL: ( 	) 	  

Mick Peatiaahan Kandisi IX 
Seharusnv 

a 

rondo cencon9 (V) sesuoi to proton K evcopon An tido& oda duo, isi denganN/A 
—Seri 

Biro ten's; podo kolom rang ridok sehorusnyo, ester ditsredfran pada lernbar lorropiran 

KELENGKAPAN LAPORAN KEUANGAN 

Keeengkapan Komponen Laporan Keuanlan Poicok (Hordcopy) Ada Tidak Seharusnya 

1. Pe rnyataan Tansgunt Jawab Ma 

2. LRA fore per 30 Juni/310esember 20rx Ada 

3 	Neraca per 30 Juni/31 Oesernber 20:a(Forrnor usual 5470/PB/2016 k husus LX 

2015) Ada 

4. Laporan Operasional per 30 iuni/31Desember 20:cx Ma 

S. 	Laporan Per ubahan Ekuitas per 30J tali/31 Desomb sr 20):‘ Ada 

6. 	Ck ta tan etas loot' an Keuangan (Forma Anti oi 5-6 70/P8/2016 khusus LK 2015) Ada 

Kelengkapan Kompilasi Ii Va 

Y a 

Tidak ] Seharusnya  

1. 	Apakah LK disusun dart Seturlro Satker d i Li rgkupWilayahnya? 
I 

KESESUAIAN DENGAN PERSAMAAN DASAR AKUNTANSI 

Panama:I dater akuntansi Siena 1 	Ttdak - Seharusnya 

1. Nilai 'Surplus/Pest 1-1.0" = Nilai '5urpkos/(Oefislt) • LO-di LPE Sama 

2. Saldo EkuitasAkhi r di LK= Saldo Ekuit as di Neraca Sama 

3. Aset 2. Kewajiban + Ekuitas Sams 

KESESUAIAN DENGAN E-REKON-LK 

Kase suaian Saldo Sama lidait Seharusnya 

Apakah se luruh akun Laporan Operational pada L K tams de npn Laporan 
1.  

Operasional dart Apikasi e-Rekon-LK? 
Sama 

Apakah se luruh akun Laporan Perubahan Ekuitas pada LK samadengan 
2.  

Laporan Perubahan Eku it'd d art Apticasi e-Rekon-LK? 
Sams 

Apakah seluruh akun Neraca pada LK tuna dergan Neraca dariAphicasi e- 
3. 

 

KeKon-LK! 
Sama 
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Apakah se I uruh akun Laporan Realsasi Anggaran pada LK samadergan 
4.  

Laporan Realisasi Anggaran dariAplacasi e-Rekon-LK? 
Sams 

A,00 bi lo ter& por per beacon, ogicr diuraikon o pa so, jo yang herbed° don opa sebobnyo pada Lorna: ran Teloo h. 

NERACA PERCOBAAN AKRUAL 

Pengeceltan Saida Tidak Normal Ada Tidak Seharusnya 

1. 	Adakah akun dengan uraian 'nuIr atau tidak ada uraiannya Tidak 

Pengecekan posisi saldo (De bet atau Kredit) Ya tidak 5eharusnya 

Apakah Akun Aset (1)ccocx)bersaklo (D)(ker Pe7ya,hon dan 
1. Ak urn ukai) Ya 

2. Apakah Akun Penyisihan P luting (116=x) bersaldo (K) Ya 

3. Apakah Akun Akumulasi Penyusutan (137ncx don 169=x) bersaldo (K) Ya 

4. ApakehAkun Kewaji ban (2,:occc) bersaldo(K) Ya 

Apakah Ak un Pendapatan (4mo:10 bersaldo (K) (ker. Pervembokan 
S. 	Pendoporon) Ya 

6. Apakah Akun P engem bahan Perclapatan (4)cocxxx) bersaldo (D) Ya 

Apakah Akuniklanjaibeban (5x 	x) be rsa Ido ( D) (kecuoi Se ban Penwiton 
7. Piticon9) Ya 

8. Apakah sal uruh Akun Pergembaban Be lanja (5rcocx)bersaldo (K) Ya 

Akun-Akun yang tidak boleh ada Ada Tidak Sehanisnya 
Adakah ak un "YANG SCLUM Co 'REGISTER' (unruk LK Tohunonricsok boieh 

1. oda) Tidak 

2. Adakah akun 391121 (Ekuitas Transaksi Lainnya)rec COM riot don POLO Tidak 

3. Adakah akun 41 vouc (Pendapatan Pecpajak an) Tidak 

4. Adakah ak un 423319 (Penclapatan Bungs Lainnya) arc selontsnyo 423221 Tidak 
Adakah akun 423954 (Pe ne n maim kembali belanja Pe mbayaran Kewajiban 

5. utang TATL) Tidak 

6 	Adaksh akun 423955 (Penerimaan kembali belanja Subsid TAYL) Tidak 

7. Adakah akun 423956 (Peneri mean kernbalibelanja hi bah TAYL) Tidak 

8. Adakah akun 423958 (Penerimaan kembali belanja lain-lain TAYL) Tidak 

9. Adakah akun 43xpooc (Pend &paten Hibah) Tidak 

10 	Adakah akun 219671 (Hlbah Langsu rig Yang Scum Disahlan) Tidak 

Jika Tidak Memiliki SatkerBLU Ada Tidak St harusnya 

1 	Adakah akun 424xxx (Pendapatan BLU) Tidak 

2. 	Adakah akun 525xxx (Betanja Baring clan lass 81U) Tidak 

3. 	Adakah akun 527x= (13elanja Modal BLU) Tidak 

Hibah Lanpung Ya Tidak Se harusnya 
Jika ada Akun 111827 Pt tinny! &Pi Hitall rang &slum eitaNten) m aka ad a 

1. akun 218211 (HibahLangsungYang 84 lum Disahican)cot keballamoyd oda 
benoku fro yang berm,' craah.fron selluruhnyo hitch kospun9 benruk baron9/Jcsa 

Ya 

2. Nilai 111827 le bi h kecil atau sama de ngan n itai 218211? Yak 

Jika adaAkun 111822 (Kat tinnya CI Ktdari Hbah) maks ada skun 391131 
3. (Pengesahan tau h tangsung), atau kebalkanoya. car kebefkonns; tidak 

benaku jaa yang behin cesohkon seunihnyo hrboh lon9sung be 	bafong/Joso 
Ya 
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4. 	Nilai 111822 lebih kecilatau sama dengannilai 391131? Ya 

Transfer Masuk dan Transfer Keluar Ya Tidak Se harusnya 

1. Apakah mungkin ada transfermasukdan transfer keluar? Ya/tidak 

2. Apakah se harusnya transfer masuk samadengantransferketuar? Ya/tidak 

3. Apakah seharusnya transfer masuk !obi, besar dari transfer ke4uar? Ya/tidak 

4. Adakah penpwasan Transfer K el Lrar dan Transfer Masuk? Ya 

Telaati Akun 491429 (Pendapatan Perolehan Aset Lainrrya Ya Tidak Se harusnya 

1. 	Apakah adaakun 491429 (Pendapatan PerolehanAset La innya)? Ya 

2. 	Jikaada, m ungk in kah Satker ini mendapat Asetdari Perolehan Lainnya? Ya 

3. 	Jika ada, Apakah merupakan Jurnal kirimandari Apikasi SIMAK-BMN? Ya 

LAPORAN OPERASIONAL 

Pengecekan Pos/Akral yang tidak bole h ada Ada Tidak I 	Se harusnya 

1. Adakah pendapatan Perpajakan Tidak 

2. Adakah pendapatan Hibah Tidak 

3. Adakah beban bunga Tidak 

4. Adakah beban subsidi Tidak 

5. Adakah beban hibah Tidak 

6. Adakah beb an transfer Tidak 

7. Adakah beban lain-lain Tidak 

Pengecekan said° Normal Ada Tidak  Se trarusnya 

8. Adakah a kun 'null' atau tidakadauraiannya Tidak 

Seluruh Niloi N ormal Akun LO od doh F'ositif, kentoribebon penyislhan putong divot bemiai new of 

9. Kegiat an Operasional Pea d Negatif Se ttaru sn ya 

- 	Pendapatan Positif 

- 	Beban Pegawai Positif 

- 	Beban Persediaan Positif 

- 	Be ban Baran; dan Jasa Positif 

- 	Beban Pemehharean Positif 

- 	Beban Perjalanan Dinas Positif 

- 	Beban Baring Untuk Diserahkan kpd Masyarakat Positif 

- 	Be ban Penyusutan dan Amortisasi Positif 

- 	Be ban Penyisiian PiutangTak Te rt agih Pos/Neg 

10. Kegiatan Non Operasional Posit .' *gat', Se Aarusnya 

- 	Pendapatan Pekpasan Aset Non Lancar Positif 

- 	Be ban Pelepasan Aset non Lanpr Positif 

- 	Pendapatan Panytlesaian Kewajban jangka PaNang Positif 

- 	&than Pont/Ms:Aim Kawajbanjanika Panjang Pasitif 

- 	Pendapatan dari Kegiatan Non Operasion al laInnya 	 - - Positif 
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" 	Beban dari Kegiatian Non Operasional Iainnya Positif 

Kebenarani3aban Penyisihan PiutangsesuoiPercioin 43/2015 Ya Tidak Seharusnya 

Said° Awal Penyisihan Piutang (.1*.Pende k do n ik_PorOng) - SaldoAkhir 

11. Penyisihan Piutang (ikfienclekdonik.Ponjono) 4. Penghapusan Piutang 

(Jk.Pendek don A.Poniong) z Beban Penyisihan Piutang LO 

Ya 

Pengetekan Antar Laperan Ya Tidak Seharusnya 

12. Adakah beban barangdiserahkan ke Masyarakat? Ya/Tidak 

Jika Ya, adakah realisasi akun 526occ? Ya 

liko ridok ado reol isosiokun 526xxx, kern ungk nanny° kesolonon kode bomng persecloon (mo sof pembel ion Moreroi), 

oto u pembehonrohun Mk) yang pen yerohon rohun berfolon. 

13. Adakah beban bansos? Ya/Tidak 

I i ka Ya, adakah realisasi akun S7iootx? Ya 

_Ilk° ridok odoreolisosiokun 57x.vx, kemungksnonnyo kesok2hon kode borongoersedioon fmiso Ime nggunok on 
kodekelompok bonsos), orou pembelion rohun lot yong penyerohon rohun ben•frafon. 

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

_ 
Pengecekan akun tertentu Ada Tidak Seharusnya 

Apakah akun •Ekuitas Awal" sarna dengan akun -EkuitasAkhir" I. PE Tin 

1. 	I al u Audited? 
Ada 

2. 	Adakah Pos"penyesuaian Nilai Aset" Ada 

Adakah akun "Selisih Reyaluasi AsetTetar ? Edo oda, cek opabsh beroso1 
3. 

	

	dOli 117VentilliSOSi don Perwiaion?Akunini honyo khusus don I P don MTV! kinmon 
don SIMAx Linsakon boil persgetekondolombenpronTLK 

Tidak 

NERACA 

Pengecekan Persamaan Akuntansi Saila Tidak Seharusnya 

1. Kas Di Bendahara Pengelueran = UangMukadari KPPN Sama 

2. K as di Bendahara Pe ngt4uaran = BAR Rekon Same 

3 	Kas d an Bank BUJ= BAR Rekon Same 

4. 	Kas Lainnya di KL dari Hibah = BAR Rekon Same 

Pentecelcan Akun tertentu Ada Tidak Seharusnya 

Adakah akun "YANG BELUM DI REGISTER" ? u'tuk t X Tahunon Tidak Edell 
1. Ado Tidak 

2. Adakah akun "Pendapatan yangditanuuhkan" ? Tidak 

TELAAH ANTAR LAPORAN KEUANGAN 

Pengecelcan Keterkait an Trartsaksi untuk rrienvtahuitelah dilak ukan Junnal 
Akruai 

Ada 
Tidak Seharusnya 

 

liko lowob o n a wil 'ADA", mokojogebonsub perosnyoonsehorusnyo "ADA", seboliknyo, biojowsbonowol '770AX", 
molro jowo bon sub perronyoon seller usnyojur '770AX' 

Ada Akun Piutang/Piutang TP/Piutarg TGR (Neraca) make akin 

1. 	ads akun: Ada/Tidak 

- 	Penyisihan Piutang/Penyisihan Bahian Lancar TP/TGR/Penyisihan Ada 
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TP/TGR (Neraca)  

- 	Be ban Penyisban Piutang (di LO) Ada 

Ma akun Piutang.langka Panjang (TNTGRAitinnya) make akan 

2. oda akun: Ada/Tidak 

- 	Etagian L ancar Piutang,tanska Panjang Ada 

3. Ada persediaan (Neraca) maks akan ada akun: Ma 

- 	Be ban Persediaan (di LO) —  Ada 

- 	Pe nye suaian Nitai Aset [di LPE) Ada 

Ma Aset Tetap/Aset Lain nya (Neraca) maka akan ada 

4. akun: Ada/Tidak 

. 	Alt umul asi AT/AL (Neraca) Ma 

- 	Beban Penyusutan/Amortisasi (di LO) Ma 

S. 	Ma realisasi pendapatan Sewa di Ne rata Percobaan Ada/Tidak 

- 	Ada pendapatan di terima Dimuka (Neraca) Ada/Tidak 

6, 	Ada realisasi Be lanja Sawa di Neraca Percobaan Ma/Tidak 

- 	Ma belanja Baring dibayar di muka (Neraca) 	 — _ 	Adaridak 

Ada realisasi b•lanjaJasaListrit/telepon/airdi Neraca 

7. 	Percobaan 

' 

Ada/Tidak 

Ma Belanja Barangyangmasih harus dibayar 
- 	(Neraca) Ada 

 

TELAAH KESESUAIAN DENCAN L-BMN 

Band in titan Neraca Percobaan dengan laporanPosisiBMN di Neraca (SIMAK-W) u ntuk: 

Same Tidak Se harusnya 

1. Persediaan Sama 

2. Aset Tetap Sama 

3. Akumulasi Penyusutan AsetTetap Sama 

4. Aset Lain nya Sams 

S. 	Akumulasi Penyusutan/Arnorti sasi Met La innya Sama 

Bandingkan Neraca Percobaan dengan Laporan Penyusutan Bar ang Kuttsa Pengguna INTRAKOMPTABEL (SIMAK)untuk: 

Sama Tel ak Se harusnya 

Akumulasi Penyusutan 137xxxdan 169= E-Rekan&LK dengan 

1. 	SIMAK Sams 

Semenjok menggunakon basis Akrud, ma siv-mosin Menu book diAphkosi Persedioan mo won di AphkosiSIMAK ok on 
mengirim jur 1121 yang berbedokeAphkaso SAIBA Untuk iruperlu diakukon prngeorkon di Aphicui Persedicon don 
SIMAK-BMN, apakoh i mut sudah nynggurrokon menu yongsesuai Mau beturn. Liho r Men u Buku/Daftor,  Dafrar 

Tronsoksi BMN 

sarna tidak Se harusn ya 
- Dari Daftar Transaksi BMN, Apakah Total Nilai Rekias Masuk z Total Nilai Reklas 

Keluar? 
Sama 

Akun-akun ter tentu terkait ASST, seharusnya hanya kiriman dui Apikasi Persecisan/SIMAK Perilcsa di Aplitasi SAJBA 

Laporan Buku Besar Akrual par Kode Akun, apakah ada transaksidari MS DOK: setainSALDOatau JRNBMN 

Adakah selain JNS DOK:SALDO atau JRNEIMN atasakun-akun dibawah Ili? 	1 Ya Tidak 	I Se harusnya 
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Akun 313211 (transfe r kat uar) kecuoi 5 Geier tiruidosi, oda don JAN 
AIRC Tidak 

Akun 313221 (transfe r masuk)kecuaiSortzruktaiosi, odo don JAN 
UPC Tidak 

Akun 391113 (Koreksi Nilai Per sediaan) Tidak 

Akun 391114 (Revaluasi Aset Tetap) Tidak 

Akun 391116 (Koreksi NiaiAsetTetap Non Reyaluasi) Tidak 

Akun 391117 (Pcnyestaian Nitai Persecliaan) Tidak 

akun 491421 (Pendapatan Sitaan/Ram pasan) Tidak 

akun 491429 (Pendapatan Perolehan Aset Lainrya) Tidak 

Akun S96111 (beban Ke Julian Pelepasan Aset) Tidak 

Akun 596121 (Kerugian Persediaan Rusak/Usang) Tidak 

LAPORAN REALISASI ANCGARAN 

Ada Tidak Se harusnya 

1 	Adakah saldo negatif di LRAB Tidak 

2 	Ada uraian jenis belanja "ridok oda' Tidak 

3 	Kesamaan de ngan BAR Kanwi Ditjen Pe rbendaharaan Sama 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

Kesesuoi on onroro ADK, Foct Lo porondonCoLK Soma Tidak Se harusnya 

1. 	Rincian yang ada di CALK soma derigan LK Witayah (Neraca Parr:aeon) Sama 

Kecukupon pengLogkopon podo Co LK Ya Tidal( Se harusnya 

Apakah pengungkapan KDP telah sesuaidergan Standar Akuntansi 
2

' 	Pamerintah/PMK 177/2015 ? 
Ya 

 

Ad akah daftarSaldo kasdi be ndah ara Pergaluaran, Hibah Langsungdan 
3.  

BLU? 
Ya 

Pada Pen jelasan Umurn aoskah sudah ada Klausul: I mplernentasi Akuntani 
4.  

Pemerintahan Serb asis Akrual Tahun 2015? —> KhuzusTahun 2015 saja 
Ya 

Sudahkan menjelaskan niai EkuitasAwal pada Penjetasan atas Pos-pos 
5 

' 	LPE? 
Ya 

Apabila Nilai di Pos-pas LPE besar/material, sudahk an *do penjelasan yang 
6. 

cukup! 
Ya 

Pangungkapan Panting lainnya Ya Tidak Seharusnya 

1. Jika ada Likuidasi: Apakah perubahan Manaj ems n telah diungkapkan? . Ya/tidak 

Adakah pengungkapan laimya atas pekerjaan kontraktual yang tidek 

2. selesai? Ya/tidak 

Adakah pengungkapan laimya ataskasustuntutan kepada satker di 

3. Pengadilan? Ya/tidak 

Adakah Pengungkepan latnnya sasuai kharakteristk masing-rnasing 

4. Wilayah? Ya 
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LAMPIRAN KERTAS KERJA TELAAH LAPORAN KEUANGAN 

"Uroikon kode okun don penyebob ten'si podo kolorn yang TIOAK 50-64RUS1IYA, 

serto hal-hol loinnyo yang diperfukan" 

Dip:wiping &Altai diem:, cloxn jug° me;okukon atioon membandingkon LAA clangor) Loporan Lanny° yang at fie (LO, LAE clon 

Neraco), misalnyo: 
- &bon Pegotoi 	= Arciaau Oeionp Pegowei + Mary Pegawo 8W 
(akun 25114 • stfabe4peg Yg m sh sirs Davy°, 
- &ban Pe ijobnan Ofnes d LO = Atoka si Fiera) akun 524.ox d 111.4 + stiaib Autaiv 
Peng( mbolian Perjodon + sera) Pengembokan Perja:fin yang rnose 6 eendahara 
- iCenaton Aser Tetop Neroco = Reaksosi Behanjo mod:Jai LAA - Prosier keluor - 
atnghopusan + Transit,. Mosul[ + haboh bawl,  • Pe rokhon Aser Loann)o • iCcarksi 

Mengetahui 

Pejabat Penyusun 	 Penelaah, 

Laporan Keuang an, 

NIP 	 NIP.  
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